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ABSTRAK
Arba’a Zhuhri Nursafari, 2019, Pernikahan Dini (Studi Ma ‘ani al-Hadith dalam
Sahih Muslim  No. Indeks 1422 Dengan Pendekatan limu Psikologi).

Pernikahan merupakan sebuah sunnah Nabi SAW bagi seseorang yang sudah
mampu untuk melaksanakannya. Keutamaan dari sebuah pernikahan adalah
memiliki keturunan. Namun, pada akhir-akhir ini terdapat fenomena terkait
pernikahan dini. Telah diketahui bahwa pernikahan yang dilakukan di bawah umur
dapat mengganggu psikis seseorang terhadap kehidupannya, sebab kesiapan yang
belum matang. Dari masalah ini, penulis merasa tertarik dan perlu untuk diteliti.
Oleh karenanya, penelitan ini berjudu “Pernikahan Dini (Studi Ma‘ani al-Hadith
dalam Sahih Muslim No. Indeks 1422 Dengan Pendekatan Psikologis). Terdapat
tiga rumusan masalah dalam penelitian ini Pertama, bagaimana kualitas dan
kehujjahan hadis Nabi SAW tentang pernikahan dini, Kedua, bagaimana
pemaknaan hadis Nabi SAW tekait pernikahan dini dalam kitab Sahih Muslim,
Ketiga, bagaimana implikasi pernikahan dini dalam hadis Nabi SAW terhadap
psikologi. Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah
menggunakan metode kepustakaan (library research). Untuk dapat mengetahui
jawaban berdasarkan masalah dilakukanlah takhrij terhadap hadis untuk
menganalisa sanad dan juga matannya, memaknai hadis tentang pernikahan dini,
dan juga menggunakan pendekatan teori psikologi. Kesimpulan dari karya ilmiah
ini adalah, hadis yang sedang diteliti adalah bersifat sahih /i datihi, sehingga dapat
diamalkan dan dijadikan hujjah. Pernikahan dini tidak dilarang, asalkan dapat
memenuhi syarat-syarat pernikahan yang semestinya. Dalam keilmuan psikologi
pernikahan dini berdampak pada kesehatan mental seseorang. Maka dari itu,
sebaiknya pernikahan dilaksanakan pada usia yang telah matang, agar terjaga
keharmonisan dalam berumah tangga.

Kata Kunci: Hadis, Nikah, Psikologi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menikah merupakan impian banyak orang sebagai salah satu sarana
mencapai kebahagiaan. Dengan menikah, akan ada banyak manfaat yang
diperoleh, antara lain meningkatkan keimanan, memiliki keturunan, memperoleh
dukungan sosial, serta memperoleh ketentraman dan kesejahteraan. Menikah
berarti menyatukan dua orang yang berbeda menjadi kesatuan jiwa dan raga,
disertai menyatukan dua keluarga yang nantinya akan menjadi satu guna
mempererat sebuah kekeluargaan.*

Menikah bukan hanya sebagai upaya mewujudkan impian dan tanggung
jawab sosial kepada masyarakat dalam memberikan kontribusi yang positif
untuk mewujudkan kesejahteraan, melainkan juga sebagai sebuah ibadah dan
menaati perintah agama. Sebagai bagian penting dalam fase kehidupan,
pernikahan dan keluarga perlu mendapat perhatian penting. Oleh sebab itu,
menikah membutuhkan pengetahuan dan keterampilan yang cukup agar bisa
mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan.®

Menikah adalah ibadah. Jika seseorang sudah mampu dan berniat menikah
dengan niat menjalankan separuh agama, ia akan mendapat pahala dan dinilai
sebagai ibadah. Jika menikah adalah ibadah, segala aktivitas pernikahan akan

bernilai ibadah dan mendapat pahala. Keuntungan menikah ialah dijauhkankan

*Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan (Depok: Gema Insani, 2018), 2.
*Ibid., 3.



dari segala hal maksiat dan zina, yang mana dari dua orang tersebut salah
satunya akan mendapat kerugian besar jika sebelum menikah ia menjalin
hubungan di luar pernikahan. Maka dengan menikah semua itu bisa terhindar.
Rasulullah salallahu‘alaihi wasallam bersabda bahwasanya menikah itu sunnah
dan siapa yang tidak mengikuti sunnahku maka ia bukan termasuk golonganku.

Sebagai mana hadisnya:
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Telah menceritakan Ahmad bin al-Azhari berkata: telah menceritakan
Adam berkata: telah menceritakan ‘Isa bin Maimuni, dari Qasam, dari ‘Aisyah
berkata ia: Rasulullah salallahu‘alaihi wasallam berkata: Menikah adalah
Sunnahku, barangsiapa tidak mengamalkan sunnahku berarti bukan termasuk
dari golonganku. Hendaklah kalian menikah, sungguh dengan jumlah kalian aku
akan berbanyak-banyak umat. Siapa memiliki kemampuan harta hendaklah
menikah, dan siapa yang tidak hendaknya berpuasa, karena puasa itu merupakan
tameng.
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Dalam hukum agama Islam sesungguhnya tidak ada batasan usia minmal
dan maksimal secara mutlak untuk melangsungkan sebuah pernikahan. Di dalam
figih ditentukan dengan tanda-tanda baligh (untuk perempuan sudah
mendapatkan haidnya), berakal, dan bisa membedakan mana yang haq dan yang
bathil. Untuk menikahkan anak yang masih kecil dalam figih disebut

nikah as-saghir, para ulama membolehkan menikahkan anak kecil jika walinya

®Muhammad ibn Majah Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Quzwaini, Sunan Ibnu Majah,
muhaqqiq: Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi. No Hadis 1864, Vol 1 (ttp. Dar Thya al-Kitab
al-‘Arabiyah), 592.



memberikan izin.’

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitabnya
Sahih Muslim dengan No indeks 1422, yang diceritakan langsung oleh ‘Aisyah
ra. istri Rasulullah SAW bahwa ia dinikahi oleh Rasuullah SAW waktu umurnya

masih 6 tahun ketika itu. Berikut hadis pertanyaan ‘Aisyah tersebut:
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Telah menceritakan padaku Yahya bin Yahya, dan Ishaq bin Ibrahim, dan
Abu Bakr bin Abi Shaibah, dan Abu Kuraib, berkata Yahya dan Ishaq: Telah
menceritakan kepada kami, dan berkata al-Akhran: Telah menceritakan kepadaku Abu
Mu‘awiyah, dari al-A‘mash, dari Ibrahim, dari al-Aswad, dari ‘Aisyah ra. berkata:
“Rasulullah salallahu ‘alaihi wa sallam mengawiniku pada saat usiaku 6 tahun dan
hidup bersamaku pada usiaku 9 tahun dan beliau wafat saat usiaku 18 tahun”.

Dilihat dari hadis di atas, pada saat ini berbanding dengan undang-undang
dasar yang ada di Indonesia. Yang mana, di negara Indonesia sudah ditetapkan
batasan usia menikah dalam undang-undang perkawinan pada Pasal 7 Nomer 1
tahun 1974 ayat (1) menyatakan, “Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria
sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16
tahun.” Ketentuan batasan usia ini, seperti disebutkan dalam KHI pasal 15 ayat

(1) didasarkan pada pertimbangan kemaslahatan dan rumah tangga perkawinan.®

7 -

Ibid., 5.
*Muslim b. al-Hujaj an-Naysaburi, Sahih Muslim. Muhagqiq: Muhammad Fu’ad ‘Abdu al-Bag,
No Hadis 1422, Vol 2 (Beirut: Dar Thya’ al-Tirasi al-* Arabi), 1039.

®Mahmudin Bunyamin, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2017),130.



Akan tetapi setelah ditelusuri masih terdapat masyarakat yang tidak
menghiraukan undang-undang dasar pernikahan tersebut, sehingga pernikahan
dini masih terus dilakukan. Sedangkan dilihat dari hadis Nabi SAW tidak
mempermasalahkan batasan usia menikah, maka dengan adanya masalah ini
dapat ditelusuri lebih lanjut untuk mengetahui perbedaan dalam hadis Nabi SAW
dengan undang-undang yang ada di Indonesia agar dapat memperjelas adanya
permasalahan di dua hubungan tersebut. Serta agar masyarakat bisa memahami
lebih baik lagi pada makna hadis Nabi SAW.

Pada saat ini orang-orang mendekati makna hadis dengan cara
tekstual tanpa harus memahami makna hadis secara kontekstual. Untuk
memahami sebuah hadis dalam keilmuan hadis dibutuhkan sebuah pendekatan
yakni dengan menggunakan metode pemahaman hadis (Ma‘ani al-Hadith)
dengan menselerasikan ilmu psikologi. Pada masa sekarang banyak orang-orang
menjadikan hadis ini sebagai landasan pernikahan dini, yang mana dibalik
landasan tersebut terdapat faktor kehidupan yang kurang baik seperti ekonomi
dan rendahnya pendidikan, kebanyakan orang-orang tidak memikirkan dampak
dari pernikahan dini dimasa sekarang yang mana jauh berbeda pada masa
Rasulullah SAW.

Pada zaman sekarang telah banyak terjadi pernikahan dengan
perbedaan umur yang cukup jauh. Khusus di Indonesia sendiri peristiwa
pernikahan usia dini bukan suatu hal yang baru terjadi. Seperti yang pernah
menjadi sorot publik yang menimbukan pro-kontra yaitu Pujiono Cahyo

Widianto alias Syeikh Puji dengan Lutviana Ulfa seorang gadis yang masih



berusia 12 tahun, pada saat itu. Hal ini sudah berlangsung lama, akan tetapi tidak
hanya di kota besar, namun juga di kampung pedasaan. Penyebabnya banyak
terjadi, mulai dari faktor ekonomi, rendahnya pendidikan, dangkalnya
pemahaman budaya dan nilai-nilai agama yang minim hingga kehamilan diluar
pernikahan dan lain sebagainya.

Pernikahan usia dini dapat menyebabkan beberapa dampak berbahaya
seperti, permasalahan sosial, psikologi, kesehatan, bahkan sampai kepada
permasalahan hukum. Di dalam peraturan hukum yang berlaku di Indonesia
sebenarnya telah diatur mengenai batasan usia minimal perempuan dan laki-laki
jika akan melangsungkan pernikahan. Seperti yang telah termaktub di dalam
pasal 7 UU No. 1 tahun 1974, bahwasannya setiap perempuan 16 tahun dan pria
telah mencapai batas usia minimal 19 tahun. Akan tetapi ukasus pernikahan dini
di Indonesia membuktikan bahwa UU perkawinan yang berlaku tidak dihiraukan
oleh masyarakat, sehingga dengan adanya pasal 7 UU perkawinan masyarakat
tetap menjalankan ritual tersebut.™®

Belakangan ini, sebuah peristiwa pernikahan dini menjadi viral di
Indonesia sebuah pernikahan antara dua anak yang masih duduk di bangku
sekolah menengah pertama, terjadi di Bulukumba, Sulawesi. Di mana usia
mempelai wanita yang masih berusia 14 tahun dan mempelai pria yang masih
berusia 15 tahun. Hebohnya berita tersebut menimbulkan pro-kontra pada
masyarakat di Indonesia. Bagi warga Sulawesi hal itu biasa terjadi ketika orang

tua tidak punya alasan yang tepat untuk membatalkan ritual tersebut dan bagi

©1pid., 131.



warga Sulawesi ritual tersebut adalah adat.**

Jika pernikahan dini masih terus dilakukan, maka dampak yang akan
diterima pun semakin banyak oleh masyarakat di Indonesia. Dampak terjadinya
pernikahan dini ialah lebih dirasakan oleh pihak perempuan, yang mana dari segi
umur masih terlalu dini, dari segi fisik belum sempurna, dan dari segi kesehatan,
dan juga dari segi psikis/jiwa, sedangkan dari segi psikologi sifat perempuan
sebagai inferior, lemah lembut, emosional, lebih rendah intelektualnya adalah
keliru karena tidak didukung oleh metodelogi penelitian yang tepat dan bukti
emprik yang kuat.*?

Setiap insan manusia selalu mengalami proses perkembangan sel yang
berlangsung seumur hidup, akan tetapi dalam perkembangannya tidak selalu
sama persis antara satu dengan yang lainnya, meskipun sebenarnya dalam
beberapa hal terdapat kesamaan proses perkembangan sel antara individu dengan
individu lainnya. Perkembangan manusia secara garis besar terdiri dari beberapa
proses yakni, proses biologis, kognitif dan sosial emosional. Dalam fakta
biologis menunjukkan bahwa secara kodrat perempuan mendapatkan haid, hamil,
melahirkan dan menyusui. Sedangkan laki-laki secara kodrat adalah membuahi
sel telur perempuan. Dengan adanya perbedaan biologis ini tidak berarti
mengindikasikan bahwa satu hal lebih unggul atas hal yang lain, namun untuk

menunjukkan bahwa fungsi yang terdapat pada masing-masing tidak akan

“vusuf Hanafi, Pengendalian Perkawinan Dini Melalui Modul Pendidikan Penyadaran Hukum
(Jurnal Studi Gender \Volume 8 Nomor 2, 2015), 400.

http://yusufhanafi.scholar.google.ac.id.citations
12Eti Nurhayati, Psikologi Perempuan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 12.
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menjadi berfungsi jika tanpa ikatan ketergantungan dan saling melengkapi.™

Dalam agama Islam pernikahan dini yang dilakukan oleh anak
dibawah umur memang tidak dilarang, dan sebagian orang beranggapan hal
tersebut mubah karena tidak ada nash Al-Qur’an dan dalil sunnah yang
melarangnya. Akan tetapi di dalam perspektif psikologi, pernikahan dini sangat
tidak dianjurkan dan harus dihindari, dikarenakan anak usia dini yang menikah
memiliki sistem reproduksi dan emosional yang belum sempurna dan juga harus
mempersiapkan mental dan kematangan emosi.™

Dari latar belakang permasalahan tersebut penulis sangat tertarik
untuk mengkaji lebih lanjut permasalahan makna pernikahan dini yang terjadi
pada ‘Aisyah ra. untuk itu, dengan menggunakan pendekatan ilmu ma ‘anil
hadith dan psikologi, maka penulis akan menemukan implikasi dari pada hadis
pernikahan dini yang dilakukan pada zaman sekarang dengan pendekatan ilmu
psikologi.

Selain itu, yang lebih penting dari pada penjelasan tekait penelitian ini
pada tulisan sebelumnya adalah hadis terkait pernikahan dini. Bagaimana
kualitas dan kehujjahannya sangat penting diketahui untuk menemukan
keotentikan dan kebenaran atas hadis tersebut. Untuk itu penelitian ini
membahas tentang hadis pernikahan din dengan judul: “Pernikahan Dini (Studi
Ma‘ani al-Hadith Sahih Muslim No. Indeks 1422 dengan Pendekatan

Psikologi)”

¥Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Depok: Kencana, 2017), 12.
Eti Nurhayati, Psikologi Perempuan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 16.



B.

C.

D.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Penetilitan ini akan difokuskan pada makna hadis pernikahan dini
dalam pandangan ilmu psikologi. Untuk memenuhi tujuan penelitian tersebut,
penulis ingin membahasa tentang kajian Ma‘ani al-Hadith yang dapat diperinci
diantaranya adalah:
1. Kualitas dan kehujjahan hadis pernikahan dini dalam hadis Sahih Musilim No
Indeks 1422.
2. Implikasi hadis tentang pernikahan dini terhadap psikologi.
Dari banyaknya identifikasi masalah yang ada, penulis membatasi pada:
1. Kualitas dan Kehujjahan hadis Sahih Muslim.
2. Pemahaman hadis pernikahan dini terhadap psikologi.
Rumusan Masalah
Untuk memperjelas masalah yang akan dikaji dalam studi ini, maka
dirumuskanlah masalah tersebut dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai
berikut:
1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis Sahih Muslim No. Indeks 14227
2. Bagaimana pemaknaan hadis Sahih Muslim No. Indeks 1422 dalam Kitab
Sahih Muslim ?
3. Bagaimana implikasi pernikahan dini dalam hadis Sahih Muslim No. Indeks
1422 terhadap psikologi?
Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ditekankan diungkapkan selaras dengan rumusan

masalah. Adapun tujuan penelitian ini adalah:



1. .Untuk mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis Sahih Muslim No.
Indeks 1422.

2. Untuk mengetahui makna hadis Sahih Muslim No. Indeks 1422 tekait
pernikahan dini dalam dalam Kitab Sahih Muslim .

3. Untuk mengetahui implikasi pernikahan dini dalam hadis Sahih Muslim
No Indeks 1422 terhadap psikologi?

Kegunaan atau manfaat penelitian ini adalah:

1. Secara formal dan teoritis ditulisnya penelitian ini untuk memenuhi
kepentingan penulisan karya tulis ilmiah berupa skripsi.

2. Dalam kepentingan akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
rujukan untuk penelitian selanjutnya yang setema. Dan untuk melengkapi
koleksi kajian hadis di Indonesia.

3. Dalam aspek agama dan sosial diharapkan hasil penelitian ini mampu
memberikan pelajaran dan pedoman kepada para pembaca dan masyarakat.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan cara untuk menganalisis permasalahan
yang hendak dibahas agar tepat sasaran dari arah mana masalah tersebut akan
dibahas. Kemudian adapun pendekatan yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah sosio-historis dan psikologi. Dalam kajian hadis dikenal
istilah asbab al-wurud yang dapat diartikan sebab-sebab turunnya hadis.
Namun permasalahannya, bagaimana jika suatu hadis tidak memiliki asbab
al-wurud, maka akan kesulitan jika akan mencari suatu makna mengapa hadis

tersebut diturunkan. Dari hal inilah akan sangat memungkinkan jika dilakukan
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pendekatan ilmu psikologi. Pendekatan ilmu psikologi berusaha memahami
hadis dengan cara mengkaji dan memperhatikan mengapa Rasulullah bersabda
demikian saat itu, bagaimana kondisi sosial dan paktik kultural masyarakat
pada waktu itu atau bagaimana interaksi sosial masyarakat saat itu yang
kemudian melatar belakangi munculnya hadis tersebut.® Sedangkan dalam
pendekatan psikologi akan di implikasikan dengan isi kandugan makna hadis
tersebut.

Alasan penulis menggunakan pendekatan ilmu psikologi diharapkan
agar hadis seputar pernikahan dini bisa dikontekstualisasikan, dipahami lebih
dalam dan dapat terus releven seiring perubahan zaman dan kondisi sosial
masyarakat saat ini, mengingat kondisi sosial-kultur masyarakat sudah pasti
berubah seiring perkembangan zaman.

Telaah Pustaka

Beberapa karya yang secara spesifik membahas pernikahan dini studi
ma’anil hadis dengan pendekatan ilmu psikologi sangat terbatas, hanya ada
beberapa karya yang mengkaji permasalahan pernikahan dini, diantaranya:

1. Pengendalian Perkawinan Dini (Child Marriage) melalui Modul Pendidikan
Penyandaran Hukum: Studi Kasus pada Masyarakat Subkultural Madura di
Daerah Tapal Kuda, Jawa Timur karya Yusuf Hanafi di dalam jurnal Studi
Gender Volume 8 Nomor 2 tahun 2015. Yusuf Hanafi membahas tentang
pernikahan dini anak usia dini dengan perspektif hukum Islam, hukum

Nasional dan Hak Asasi Manusia Internasional, lalu memberikan solusi

5 Abdul Mustaqim, Zlmu Ma anil hadis Paradigma Interkoneksi Berbagai Metode dan pendekatan
dalam Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 64.
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terhadap praktik pernikahan dini di Madura khususnya.*®

2. Pernikahan Dini Perspektif Psikologi karya Abdi Fauzi Hadiono di dalam
jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam Volume 9
Nomor 2 tahun 2018. Di dalam penelitiannya ia membahas tentang
faktor-faktor penyebab terjadinya pernikahan dini dan dampak pernikahan
dini."’

3. Dampak Psikologis Pada Perkawinan Remaja di Jawa Timur karya Jefry
Setiawan dan Rizka Hasanah, dkk di dalam jurnal Penelitian Psikologi,
Volume 7 Nomor 2 tahun 2016. Di dalam penelitian ini membahas tentang
dampak psikologis remaja dalam perkawinan yang ada di Surabaya,
Jombang dan Gresik.*®

4. Dinamika Psikologis Perempuan yang melakukan Pernikahan di usia Dini
Skripsi karya Beti Cahyani Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah
Surakarta 2015. Skripsi ini menjelaskan tentang aspek psikologi yang
mempengaruhi perempuan untuk melakukan pernikahan dini dengan jumlah
peneliti 5 orang perempuan dengan usia antara 10 sampai 18 tahun di Desa

Kebowan, Kabupaten Semarang.™

'8 yusuf Hanafi, “Pengendalian Perkawinan Dini (child marriage) Melalui Modul Pendidikan
Penyandaran Hukum”, Jurnal Studi Gender, Volume 8 No. 2 (31 Maret 2016), 400.
http://yusufhanafi.scholar.google.co.id/citations

7" Abdi Fauzi Hadiono, “Pernikahan Dini Perspektif Psikologi”, Jurnal Pendidikan, Komunikasi
dan Pemikiran Hukum Islam, Volume 9 No.2 (April 2018), 389. http://ejournal.iaida.ac.id
'8 Jefry Setiawan, “Dampak Psikologi Pada Perkawinan Remaja di Jawa Timur”, Jurnal
Penelitian Psikologi, Volume 7 No.2 (Mei 2016), 36. http://jurnalfpk.uinsby.ac.id

19 Beti Cahyani, “Dampak Psikologi Perempuan yang Melakukan Pernikahan di Usia Dini”
(Skripsi Prodi Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015), 8.
http://ejournal.ums.ac.id



http://yusufhanafi.scholar.google.co.id/citations
http://ejournal.iaida.ac.id/
http://jurnalfpk.uinsby.ac.id/
http://ejournal.ums.ac.id/
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G. Metodologi Penelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bentuk Penelitian
Bentuk dari penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan guna
untuk mengkaji hadis dengan pendekatan makna.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam karya tulis ini adalah
kualitatif dalam bentuk kepustakaan (Library Research). Library
Research adalah jenis penelitian yang dalam pengumpulan sumber
datanya dilakukan pelacakan terhadap literatur kepustakaan, baik berupa
penelitian terdahulu, laporan, jurnal, skripsi, tesis,disertasi, maupun buku
cetak. Penelitian ini mendeskripsikan status kehujjahan dan pemaknaan
hadis pernikahan dini dalam kitab Sahih Muslim.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam metode pengumpulan data ini, untuk menyelesaikan
penelitian dalam mengumpulkan data adalah menggunakan metode
dokumen, baik dokumen internal maupun dokumen eksternal. Dokumen
internal meliputi memo, pengumuman, sedangkan dokumen eksternal
meliputi jurnal, tesis, disertasi, majalah, atau buku cetak yang dikeluarkan
oleh lembaga tertentu, dengan kata lain mengumpulkan semua data yang
telah ada, dengan cara memvalidasi kesesuaian isi hadis tersebut dengan

Alguran, dengan hadis yang semakna, dengan akal atau fakta sejarah, dan
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juga melalui pendekatan psikologi.

4. Sumber Data

Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini dibagi

menjadi dua, yaitu:

a. Sumber Data Primer

Kitab Sahih Muslim karya Muhammad bin al-Hujaj abu al-Hasan

al-Qusyairi an-Naysaburi.

b. Sumber Data Sekunder

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari karya Ahmad ibn ‘Ali ibn
Hajar al-*Asqalani.

Tahdhib al-Tahdhib karya al-Hafiz Shihab al-Din Ahmad ibn Ali
ibn Hajar al-Asqalani.

Tahdhib al-Kamal fi Asma‘ al-Rijal karya Jamal al-Din Abi
al-Hajjaj Yusuf al-Mizi.

Ilmu Ma’anil Hadis Paradigma Interkoneksi karya Abdul
Mustagim.

Metodelogi Penelitian Hadis karya Syuhudi Ismail.

Psikologi Umum karya Alex Sobur.

Psikologi Perempuan karya Eti Nurhayati.

Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini karya Masganti Sigit.

Psikologi Pernikahan karya Muhammad Igbal.

5. Metode Analisis Data

Metode analisis data berarti menjelaskan data-data yang diperoleh
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melalui penelitian. Penelitian hadis secara dasar terbagi dalam dua
komponen, yakni sanad dan matan. Maka analisis data hadis akan
meliputi dua komponen tersebut.

Dalam analisis sanad dilakukan dengan pendekatan kritik sanad
melalui ilmu rijal al-hadis dan jarh wa ta‘dil, serta mencermati silsilah
guru-murid dan proses penerimaan hadis tersebut (tahammul wa ada).

Sedangkan dalam penelitian matan, analisis data akan dilakukan
dengan menggunakan analisi isi. Pengevaluasia atas validitas matan diuji
pada tingkan kesesuaian isi hadis dengan penegasan eksplisit Al-qur’an,
ilmu Ma ‘ani al-Hadith, logika atau akal sehat, dan informasi hadis-hadis
lain yang bermutu shahih serta hal-hal yang olh masyarakat umum diakui
sebagai bagian integral ajaran Islam. Dalam hadis yang akan diteliti ini,
pendekatan keilmuan hadis yang digunakan untuk analisis isi adalah
pendekatan psikologi yang digunakan untuk mencapai pemahaman suatu
hadis dengan lebih komprehensif, yang digunakan terfokuskan dalam
teori ilmu psikologi.

Semua data yang terkumpul, baik primer, sekunder maupun
penunjang diklarifikasi dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan
masing-masing. Selain itu, analisi isi dapat juga berarti mengkaji bahan

dengan tujuan spesifik yang ada dalam benak peneliti.
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H. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan dibagi menjadi lima bab.
Diantara pembagian bab tersebut adalah:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kerangka teori, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, merupakan isi dari berbagai macam teori-teori yang
meliputi Kkriteria kesahihan hadis, teori kehujjahan hadis, teori ma‘ani
al-hadith dan teori psikologi.

Bab ketiga, dalam bab ini berisi data-data yang akan dijadikan sebagai
bahan penelitian, diantaranya adalah biografi Imam Muslim dan kitabnya,
skema sanad dan hadis-hadis serupa yang menjelaskan tentang pernikahan
dini, serta kritik atas masing-masing perawi.

Bab keempat, berisi analisa dari hadis Sahih Muslim tentang
pernikahan dini, dari segi sanad, matan, kualitas dan kehujjahan hadis, serta
bagaimana makna pemahaman yang dimaksud oleh hadis tersebut.

Bab kelima, bab ini merupakan akhir dari pembahasan dalam

penelitian ini yang berisikan kesimpulan dan saran. dari penelitian ini.



BAB |1

MA’ANIL HADIS DAN TEORI PSIKOLOGi

A. Kritik Hadis

Kritik hadis dalam bahasa Arab dikenal dengan sebutan naqd al-hadith.
Kata naqd mempunyari arti penelitian, pengecekan, pembedaan dan analisis.
Menurut istilah, kritik berarti berusaha menemukan kekeliruan dari
kesalahan-kesalahan dalam menemukan kebenaran. Dari arti-arti tersebut yang
dimaksud dengan kritik hadis ialah suatu penelitian mengenai kualitas hadis,
pengecekan hadis pada sumber-sumber kitab lain, pembedaan antara hadis asli
dan hadis palsu, serta analisis mengenai sanad dan matan hadis. Dalam
mengaplikasikannya, kata _al-naqd jarang digunakan oleh ulama terdahulu
untuk penelitian hadis atau kritik hadis. Dalam kritik hadis _al-naqd leih dikenal
dengan istilah al-jarh wa al-ta 'dil yang berarti kritik negatif dan kritik positif
terhadap perawi hadis. Menurut Abu Hatim al-Razi (w. 327 H), sebagaimana
yang telah dikutip Muhammad Mustafa ‘Azami mengatakan bahwa definisi
al-aqd yaitu suatu usaha dalam menyeleksi hadis agar dapat mengetahui mana
hadis yang sahih dan mana hadis yang daif serta menetapkan status untuk setiap
perwai dari segi kepercayaan dan kecacatannya. Dari pergertian di atas dapat
disimpulkan bahwa istilah _al-jarh wa al-ta’dil sama halnya dengan naqd

al-hadith.?°

2|dri, Studi hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 275.
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Dalam mengenai pentingnya kritik hadis ada dua pendapat, yaitu pertama,
mengenai posisi hadis yang kedudukannya sebagai sumber hukum Islam setelah
Al-Qur’an, yang kedua, terkait dengan sejarah hadis yang mencakup alasan
karena tidak semua hadis telah tertulis di masa Nabi Muhammad SAW, otomatis
sudah terjadi manipulasi dan pemalsuan hadis, dan kodifikasi hadis terjadi dalam
jangka waktu yang cukup lama. Jumlah Kkitab hadis yang banyak dengan
berbagai metode penulisan dan klasifikasi yang bermacam-macam, serta telah
terjadi proses transformasi hadis secara makna.?

Dalam ilmu hadis pembahasan sanad dan matan merupakan dua unsur yang
sangat penting untuk dapat menentukan keberadaan dan kualitas hadis sebagai
sumber otoritas ajaran Nabi Muhammad SAW. Dua komponen tersebut sangat
penting untuk diteliti, karena keduanya saling berkaita satu sama lain. Sehingga
bila salah satu komponen tersebut hilang akan berpengaruh, dan akan merusak
keadaan suatu hadis dan kualitas hadis.

1. Kritik Sanad
Sanad secara bahasa dapat diartikan dengan sandaran atau sesuatu yang
dijadikan sandaran. Sedangkan secara istilah sebagaimana di ugkapkan oleh
al-Badr ibn al-Jama’ah dan al-Tibbi, keduanya menyatakan bahwa sanad
adalah pemberitaan tentang munculnya suatu matan hadis. Sedangkan yang
lain memberikan pengertian yaitu silsilah atau rentetan para periwayat hadis
yang menyampaikannya sampai pada matan hadis. Dari kedua pendapat

tersebut dapat disimpulkan bahwasanya sanad merupakan jalan yang

“'Moh. Anwar Bc, Ilmu Musthalah Hadits (Surabaya: Al-lkhlas, 1981), 4.
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menghubungkan kepada matan hadis, yaitu mata rantai perawi dari mukharij
sampai sahib al-matan yang pertama.”? Adapun yang menjadi objek kajian
pada sanad ini adalah kualifikasi setiap rawi dalam jajaran rantai narasi
tersebut dan hubungan antara masing-masing rawi yang di atas dengan di
bawahnya secara berurutan (dalam bahasa ilmu hadis disebut dengan proses
tahammul wa ada’).

Penelitian sanad atau biasa disebut dengan kritik sanad, yang memiliki
tujuan utamanya dalam penelitian hadis disebut sebagai hadis itu memang
benar dari Nabi Muhammad SAW. Objek penelitian kritik sanad adalah hadis
yang masuk dalam kategori hadis ahad bukan hadis muttawatir. Karena
berdasarkan alasan yang mengatakan bahwa hadis ahad terdapat indikasi
adanya hadis-hadis yang tidak sahih, sedangkan muttawatir para ulama hadis
sepakat akan keaslian dan kesahihannya.?

Berdasar penjelasan di atas dapat disimpulkan kritik sanad adalah suatu
penelitian hadis yang mencakup semua tentang sanad maupun yang berkaitan
dengannya, meliputi dari kriteria kesahihan sanad, dan ilmu rijal al-hadith.

a. Kriteria Kesahihan Sanad hadis

Dalam penelitian hadis terutama dalam meneliti kesahihan sanad hadis
terdapat kriteria yang mana adanya perbedaan pendapat antara Kriteria
kesahihan sanad hadis antar al-Bukhari dan Muslim. Perbedaan keduanya

terletak pada permasalahan tentang pertemuan antara periwayat dengan

?’Muhammad Hadi Sucipto dkk, Metodelogi Penelitian Hadis (Surabaya: IAIN Sunan Ampel
Press, 2013), 64.

Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis (Jakarta: Gaya Media Pertama, 1996), 93.
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periwayat yang terdekat dalam sanad. Al-Bukhari mengharuskan adanya
pertemuan di antara keduanya, meskipun pertemuan itu hanya terjadi satu kali
saja. Sedangkan menurut Muslim, pertemuan itu tidak harus dibuktikan, yang
terpenting harus sezaman.?

Akan tetapi terdapat perbedaan pendapat dari ulama muhaddithin
al-mutaakhirin di antaranya seperti di kemukakan oleh salah seorang ulama
hadis yang berhasil menyusun rumusan kaedah kesahihan hadis tersebut
adalah Abu ‘Amr ‘Usman ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Salah al-Syahrazuri,
yang biasav disebut sebagai Ibn Salah (w. 577 H/1245 M). Menurutnya,
hadis sahih adalah hadis yang bersambung sanadnya sampai kepada Nabi
SAW (ittisal al-sanad), diriwayatkan oleh periwayat yang ‘adil dan dabit
sampai akhir rantai sanadnya tidak terdapat kejanggalan (shadh) maupun
kecatatan (‘illah).”

Dari definisi di atas, maka unsur-unsur kaedah ke-sahihan hadis sebagai
berikut:?°
1) Sanad hadis yang bersangkutan harus muttasil (bersambung) mulai dari

mukharrij-nya sampai kepada Nabi SAW. Ada dua aspek yang dikaji

dalam persambungan sanad yakni:

a) Lambang-lambang dalam metode periwayatan (adat tahammul wa

al-ada) bermacam-macam, dimana setiap lambang memiliki

pengertian tersendiri tentang bentuk dan proses transmisi

#*Umi Sumbulah, Kajian Kritis llmu Hadis (Malang: UIN MALIKI, 2010), 104.
®Mahmud Thahan, Taisir Musthalah al-Hadits (Surabaya: Toko Kitab Hidayah, 1985), 31.
2bid., 34.
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periwayatan hadis. Misalnya samitu, sami’na, haddathani,
haddathana, dianggap memiliki tingkat akurasi yang tinggi karena
adanya relasi langsung antara periwayat. Sedangkan lambang ‘an
dan ‘anna menunjukkan kuranmg jelasnya atau keraguan
penyampaian transmisi antara keduanya secara langsung.

b) Hubungan periwayat dengan metode periwayatannya. Dalam
menyampaikan riwayat dan hubungannya dengan persambungan
sanad, kualitas periwayat lebih dan sangat menentukan. Periwayat
yang thigah memiliki tingkat akurasi yang tinggi dan dapat dipercaya
riwayatnya. Sedangkan bagi periwayat Yyang tidak thigah
memerlukan penelitian tentang ke-adil-an dan ke-dabit-annya yang
akurasinya di bawah perawi yang thigah. Periwayat yang tidak
thigah meski menggunakan metode sami’na tetap tidak dapat
diterima periwayatannya.

Imam Syafi’i mensyaratkan bagi rawi yang bisa diterima, hendaknya
thigah, didalam agamanya terkenal dengan kejujurannya, berakal (mengerti
apa nyang diriwayatkan), ‘a/im (menguasai arti-arti dari lafaz sebagaimana
yang didengarnya) dan tidak merwayatkan dengan makna, karena apabila dia
meriwayatkan dengan makna, padahal dia bukan orang ‘alim (tidak mengerti
maksudnya) dikhaswatirkan akan mengalami kekeliruan, hafidz (apabila
meriwayatkan dengan hafalannya), dan juga apabila meriwayatkan dari
tulisannya terlepas dari sifat mudallis. Adapun pembuktian dikembangkan

oleh Imam Bukhari dengan adanya mu asarah dan liga’ (bertemu langsung),
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sedangkan Imam Muslim sendiri hanya memberikan penegasan dengan cukup
mu asarah sebab hal ini memungkinkan adanya pertemuan.?’

Untuk mengetahui bersambung atau tidak bersambungnya suatu sanad
ulama hadis menempuh langkah sebagai berikut: Pertama; mencatat semua
perawi dalam sanad yang akan diteliti, Kedua; mempelajari sejarah hidup
masing-masing perawi melalui kitab rijal al-hadith (kitab yang membahas
tentang sejarah hidup periwayat hadis) dengan tujuan untuk mengetahui
apakah setiap perawi dengan perawi terdekat dalam sanad itu terdapat satu
zaman dan hubungan antara guru-murid dalam periwayatan hadis, Ketiga;
meneliti lafaz yang menghubungkan antara perawi dengan perawi
terdekaatnya dalam sanad. Al-Khatib al-Baghdadi memberikan term sanad
bersambung adalah seluruh periwayat thigah (adil dan dabit) dan antara
masing-masing periwayat terdekatnya betul-betul telah terjadi hubungan
periwayatan yang shahih menurut ketentuan al-tahammul wa al-ada’
al-hadith (penerimaan dan penyampaian hadis).?®

Ada beberapa kiteria dasar rawi yang tertolak riwayatnya yang ditetapkan
oleh para ulama, yaitu: orang yang berdusta atas nama Rasulullah SAW,
orang yang suka berdusta dalam berbicara sekalipun tidak atas nama
Rasulullah SAW, ahli Bid’ah yang selalu mengikuti hawa nafsunya, orang
yang zindik, fasik, selalu lupa, dan tidak mengerti apa yang dibicarakannya.

a) Seluruh periwayat dalam hadis harus bersifat adil dan dabit. Ke-adil-an

?’Sumbulah, Kajian Kritis,... 113.

28M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis,... 126.
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berhubungan dengan kualitas pribadi, sedangkan ke-dabit-annya

berhubungan dengan kapasitas intelektual. Apabila kedua hal itu dimiliki

oleh periwayat hadis, maka periwayat tersebut dinyatakan bersifat thigah.

Untuk mengetahui seorang periwayat mempunyai sifat adil atau tidak,

dan sifat dabit atau tidak, diperlukan ilmu al-Jarh wa al-Ta ‘di/, yang

didefinisikan oleh Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib sebagai ilmu yang
membahas keadaan para perawi hadis dari segi diterima atau ditolaknya
periwayatan mereka.?’

Para pakar ‘Ulum al-Hadith menyusun kaedah-kaedah al-Jarh wa
al-Ta’dil yaitu: Pertama, penilaian al-7a'dil didahulukan atas penilaian
al-Jarh. Kedua, penilaian al-Jarh didahulukan atas penilaian al-7a 'dil. Ketiga,
apabila terjadi pertentangan antara kritikus yang memuji dan mencela, maka
dimenangkan kritikan yang memuji, kecuali jika kritikan yang mencela
disertai alasan yang jelas. Keempat, apabila kritikus yang mencelas itu lemah,
maka tidak diterima penilaian Jarh-nya terhadap oang yang thigah. Kelima,
penilaian al-Jarh tidak diterima karena adanya kesamaran rawi yang dicela,
keuali setelah ada kepastian. Dan Keenam, penilaian jarh yang muncul karena
permusuhan dalam masalah duniawi tidak perlu diperhitungkan. Sebuah hadis,
diklaim shahih bila memiliki beberapa syarat, yakni ketersambungan sanad,
perawi bersifat adil, perawi bersifat dabit, terhindar dari shudud, dan

terhindar dari ‘i//at.%°

M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 129.
%05yryadi dkk, Metode Penelitian Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009), 110.
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a. Ittisal al-Sanad (Bersambungnya Sanad)

Ittisal al-Sanad yakni bersambungnya sanad ialah tiap-tiap periwayat
dalam sanad hadis menerima riwayat hadis dari periwayat terdekat
sebelumnya, keadaan itu berlangsung demikian sampai akhir sanad dari
hadis tersebut. Matan hadis yang sahih belum tentu sanadnya sahih. Sebab,
boleh jadi dalam sanad hadis tersebut terdapat masalah sanad, seperti tidak
bersambungnya sanad atau salah satu periwayatnya tidah thigah (‘adil dan
dabit). Adapun kriteria ketersambungan sanad antara lain:**

1) Periwayat hadis yang terdapat dalam sanad hadis diteliti semua dan
berkualitas thigah (‘adil dan dabit).

2) Masing-masing periwayat menggunakan Kkata-kata penghubung
berkualitas tinggi yang suadah disepakati oleh para ulama, yang
menunjukan adanya pertemuan diantara guru dan murid. Istilah atau
kata yang dipakai oleh para ulama beragam, diantaranya: haddatsana,
sami tu, haddatsani, akhbarana, akhbarani , gala lana.

3) Adanya identikasi kuat perjumpaan antara mereka, seperti:

a) Terjadi proses guru dan murid, yang djelaskan oleh para penulis
rijal al-hadith dalam kitabnya.

b) Tahun lahir dan wafat mereka diperkirakan adanya pertemuan
sebelumnya antara mereka atau dipastikan bersamaan.

c) Mereka tinggal, belajar atau mengabdi ditempat yang sama.

b. Perawi bersifat Adil

3IM. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihahan Sanad Hadis,... 134.
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Beberapa kriteria periwayat yang besifat ‘adil diantaranya yaitu:*?

1) Beragama Islam. Periwayat hadis ketika mengajarkan hadis harus telah
beragama Islam. Karena kedudukan periwayat hadis dalam Islam
sangat mulia.

2) Mukallaf. Syarat ini disyaratkan pada dalil nagli yang bersifat umum.
Dalam hadis Rasulullah SAW telah dijelaskan bahwa orang yang gila,
orang yang pelupa, dan anak-anak terlepas dari tanggung jawab ini.

3) Melaksanakan ketentuan agama, yakni tegus melaksanakan adab-adab
syara’.

4) Memelihara muru’ah.

Sifat-sifat keadilan perawi di atas dapat dipahami melalui:

1) Popularitas kepribadian yang tinggi nampak di kalangan ulama hadis.

2) Penelitian dari para kritikus perawi hadis tentang kelebihan dan
kekurangan yang terdapat dalam kepribadiannya.

3) Penerapan kaidah al-Jarh wa al-7a'dil, cara ini ditempuh bila para
kritikus periwayat hadis tidak sepakat tentang kualitas pribadi
periwayat tertentu. Ulama Ahlisunnah berpendapat bahwa, perawi
hadis pada tingkatan sahabat secara keseluruhan bersifat adil.*

c. Perawi bersifat Dabit
Pengertian dabit menurut istilah telah dikemukakan oleh ulama dalam

berbentuk keterangan. Menurut Ibnu Hajar al-‘Asqalaniy dan al-Sakhawiy,

%2Suryadi dkk, Metodelogi Penelitian Hadis,... 106.

¥M.Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta, Bulan Bintang, 1995), 136.
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yang dinyatakan sebagai orang dabit ialah orang yang kuat hafalannya
tentang apa saya yang telah didengarnya dan mampu menyampaikan
hafalannya itu kapan saja dia menghendakinya, disebut orang yang
dlabitu sh-shadri. Namun kalau apa yang disampaikannya itu berdasarkan
pada buku catatannya maka disebut dlabitu’l kitab. Beberapa kriteria dabit
diantaranya:**

1) Kuat hafalannya dan kuat ingatannya, juga tidak pelupa.

2) Memelihara hadis, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis,
ketika ia meriwayatkan hadis berdasarkan buku catatannya atau sama
dengan catatan ulama lainnya.

Ulama yang berhati-hati ialah yang berdasarkan ke-dabit-annya bukan
hanya kepada kemampuan hafalannya saja, melainkan juga pada
kemampuan pemahaman. Periwayat yang memiliki kemampuan hafalan
saja dan tidak memiliki kecerdasan dalam memahami apa yang telah
dihafalnya tidak lagi termasuk sebagai periwayat yang dabit. Periwayat
yang memiliki kemampuan hafalan dan pemahaman harus dihargai lebih
tinggi tingkat ke-dabit_-annya dari pada periwayat yang hanya memiliki
kemampuan hafalan saja.*

d. Terhindar dari kejanggalan (shudud)
Ulama berbeda pendapat tentang pengertian shudud suatu hadis. Dari

pendapat-pendapat yang berbeda itu, ada tiga pendapat yang menonjol,

% Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2012), 106.

%*Fatur Rachman, Ikhtisar Musthalahul Hadis (Bandung: Al-Ma’arif, 1999), 120.
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yakni bahwa yang dimaksud dengan shudud ialah:

1) Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang thigah tetapi riwayatnya
bertentangan dengan riwayatkan yang dikemukakan oleh banyak
periwayat yang thigah juga. Pendapat ini dikemukakan oleh Imam
Asy-Syafi’i (wafat 204H/820M).

2) Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang thigah,tetapi orang-orang
yang thigah lainnya tidak meriwayatkan hadis itu. Pendapat ini
dikemukakan oleh al-Hakim an-Naisaburi (wafat 405H/1014M).

3) Hadis yang sanadnya hanya satu buah saja, baik periwayatnya bersifat
thigah maupun tidak thiqah. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Ya’la
al-Khalili (wafat 446H).%

Salah satu langkah penelitian yang penying untuk menetapkan
kemungkinan terjadinya shudud dalam hadis ialah dengan cara
membanding-bandingkan satu hadis dengan hadis yang lainnya yang
setema.

Ulama hadis pada umumnya mengakui, shudud dan ‘/lat hadis sangat
sulit diteliti. Hanya mereka yang benar-benar mendalami pengetahuan ilmu
hadisnya dan telah terbiasa meneliti kualitas hadis yang mampu
menemukan shudud dan ‘llat hadis. Sebagian ulama lagi menyatakan,
penelitian shudud hadis lebih sulit dari pada penelitian ‘illar hadis.®’

Dinyatakan demikian, karena belum ada ulama hadis yang menyusun kitab

*1dri, Studi Hadis,... 169.
$"Nuruddin “Itr, Ulumul Hadis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 244.
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khusus tentang hadis memahami shudud, sedang ulama yang menyusun
Kitab ‘i/lat walaupun jumlahnya tidak banyak namun telah ada.
e. Terhindar dari Cacat ( ‘illat)

Kata ‘il/lat menut bahasa dapat berarti cacat, kesalahan baca, penyakit
dan keburukan. Sedangkan penelitian ‘illat secara istilah ilmu hadis,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibn al-Salah dan al-Nawawiy, ialah
sebab yang tersembunyi yang merusak kualitas hadis. Keberadaannya
menyebabkan hadis yang pada lahirnya tampak berkualitas sahih menjadi
tidak sahih.*®

Ulama ahli kritik hadis mengakui bahwa penelitian ‘illat hadis yang
disinggung oleh salah satu unsur kesahihan sanad hadis itu sulit dilakukan.
Sebagian dari ulama tersebut menyatakan bahwa:

1) Untuk meneliti ‘i/lat hadis, diperlukan intuisi (ilham). Pernyataan
yang demikian itu dikemukakan oleh ‘Abdur-Rahman bin Mahdi (wa.
194H/814M).

2) Yang mampu melakukan penelitian ‘i/lat hadis adalah orang yang
cerdas, memiliki banyak hafalan hadis, paham akan hadis yang
dihafalnya, berpengetahuan yang mendalam tentang tingkat
ke-dabit-an para perawi hadis, serta ahli dalam bidang sanad dan
matan.

3) Yang dijadikan acuan utama untuk meneliti ‘i//at hadis adalah hafalan,

pemahaman dan pengetahuan yang luas tentang hadis. Pernyataan ini

M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Hadis, ... 113.
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dikemukakan oleh al-Hakim an-Naisaburi.

4) Kemampuan seseorang untuk meneliti ‘i/lat hadis ibarat kemampuan
seorang ahli peneliti kesetiaan uang logam yang dengan
mendengarkan lentingan bunyi logam ditelitinya, ia dapat
membedakan asli atau tidaknya uang tersebut.*

‘illat pada sanad terkadang membuat cacat pada keabsahan sanad saja.

Di sisi lain, ‘llat pada sanad juga terkadang membuat cacat pada

keabsahan sanad dan matan sekaligus, seperti ‘illat mursal dan mauquf.

Ulama kritikus hadis menjelaskan bahwa berikut empat hal inilah yang

berkaitan dengan ‘i/lat:*

1) Sanad yang nampak muttasil (bersambung) dan marfu’ (bersandar
pada Nabi SAW), tetapi tenyata munqathi’ (terputus) atau mauquf
(bersandar pada sahabat Nabi SAW).

2) Sanad hadis nampak muttasil dan marfu’, tetapi ternyata mursal
(bersandar padda tabi’in).

3) Terjadi kerancuan dalam matan hadis karena bercampur dengan matan
hadis lain.

4) Terjadi kesalahan penyebutan nama periwayat yang memiliki
kemiripan dengan periwayat lain yang berbeda kualitas.
Dikemukakannya sebuah kriteria kesahihan sanad, agar dalam

meriwayatkan sebuah hadis tidak sembarangan. Serta dengan mengetahui

%M. Syuhudi Ismail, Metodelogi Penelitian,... 85.

*°Abdul Majid Khon, Takhri Hadis dan Metode Memahami Hadis,... 125.
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kesahihan sanad, sebagai peneliti hadis dapat menentukan kualitas hadis
bila dilihat dari sanadnya. Terlihat jelas bahwa kritik sanad selalu
diarahkan pada penelitian para perawi dan metode periwayatan yang
digunakan. Kritik sanad ditujukan untuk melihat apakah kredibilitas para
perawi diakui oleh para ulama dan apaka cara menyampaikan hadis
(tahammul wa al-ada’) menunjukkan otentisitas hadis Nabi SAW.* Maka
dalam meneliti sanad hadis untuk mengetahui keadaan seorang rawi demi
memenuhi lima kriteria kesahihan hadis di atas dalam ilmu hadis dikenal
sebagai rijal al-hadith.
a. llmu Rijal al-Hadith
IImu rijal al-hadith merupakan ilmu yang mengkaji tentang keberadaan
perawi hadis. Ilmu rijal al-hadith memiliki dua cabang, yang petama ilmu
al-jarh wa al-za 'dil dan yang kedua ilmu tarikh al-ruwah. Dengan demikian,
ilmu rijal al-hadith adalah ilmu yang mengkaji para perawi yang dalam
pembahasannya memiliki dua komponen yaitu yang pertama biografi atau
atau sejarah para perawi yang disebut tarikh al-ruwah, yang kedua yaitu
mengkaji perawi dari segi kritikan atau penelaian kualitas perawi.*
IImu ini sangat penting kedudukannya dalam ilmu hadis. Hal ini karena,
sebagaimana diketahui bahwa objek kajian hadis pada dasarnya ada dua hal,
yaitu sanad dan matan. Ilmu rijal al-hadith lahir bersamaan dengan

periwayatan hadis dalam Islam dan mengambil porsi khusus untuk

“Badri Khaeruman, Ulumul Al-Hadis,... 115.
*2|dri dkk, Studi Hadis (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2015 ), 122.
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mempelajari persoalan masalah di sekitar snad. Berikut penjelasan mengenai
ilmu al-jarh wa al-fa 'dil dan tarikh al-ruwah:
1) llmu al-Jarh wa al-7a 'dil

IImu al-Jarh wa al-7a 'dil ini membahas tentang pribadi perawi, baik
itu sisi negatif maupun sisi positifnya dengan lafadz-lafadz tertentu. limu
al-Jarh wa al-7a'dil terdiri dari dua kata yaitu al-Jarh dan al-7a 'dil,
keduanya memiliki pengertian yang berbeda. llmu al-jarh, secara bahasa
berarti luka, cela, atau cacat. Sedangkan menurut istilah adalah ilmu yang
mempelajari kecacatan para perawi seperti pada keadilan dan
ke-dabit-annya. Menurut para ahli hadis definisi al-jarh ialah kecacatan
pada perawi hadis disebabkan oleh sesuatu yang dapat merusak keadilan
atau ke-dabit-an perawi.** Menurut Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib dalam
kitabnya Usul al-Hadith mengemukakan al-jarh sebagai sifat lahiriyah
rawi yang keadilannya cacat atau lemah ingatannya, sehingga riwayatnya
jatuh dan tertolak. Dengan tajrih ini rawi dapat disifati dengan sifat yang
mengarah pada kelemahan atau tidak diterima riwayatnya.**

Sedangkan kata al-za’dil, berasal dari kata ‘addalah, yang secara
bahasa berarti at-tasywiyah (menyamakan), kelurusan atau kejujuran
yang ada pada diri seseorang. Sedangkan menurut istilah ialah
tersifatinya seorang perawi yang mengarah pada diterima periwayatannya.

Orang yang dinilai adil adalah orang yang tidak cacat urusan agama dan

*Munzier Suparta, Ilmu Hadis (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 31

*sumarna, Metode Kritik..., 55.



31

muru’ah, sehingga riwayat dan persaksiannya dapat diterima secara
syarat-syaratnya yang telah terpenuhi.*

Menurut Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib bila kata al-jar wa al-ta 'dil
digabungkan maka berarti ilmu yang mengkaji tentang kebenaran para
perawi hadis dari segi diterima riwayatnya maupun ditolak
periwayatannya.* Sebagaimana pula yang dikatakan oleh Subhi al-Salih
ilmu al-jarh wa al-ta’dil ialah ilmu yang membahasa tentang perawi
hadis dari segi yang dapat menunjukkan keadaan mereka, baik yang
dapat mencacatkan atau membersihkan mereka, dengan ungkapan atau
lafadz tertentu.”’

Dari definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa ilmu al-jarh
wa al-7a’dil adalah ilmu yang menjelaskan tentang cacat dan keadilan
perawi hadis menggunakan ungkapan-ungkapan tertentu dan tiap
ungkapan memiliki tingkatan tertentu.

Agar seoramg kritikus hadis (al-jarh wa al-ta 'dil) dapat menilai
seorang perawi hadis dengan benar maka diperlukan beberapa syarat
sebagai berikut:*®

a) Seorang kritikus harus berilmu, bertakwa, jujur, dan wara’

b) Seorag kritikus harus benar-benar mengetahui sebab-sebab mencacati

**Syuhudi, Metodelogi Penelitian Hadis Nabi..., 73.

*®*Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith ‘Ulumuhu wa Mustaluh. ter: Ahmad Yazid Ichsan.
(Jakarta: Naura Books, 1989), 249.

*'Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadith wa Mustaluh (Beirut: Dar al-“Ilm li li al-Malayin, 1988), 110.
*Muhid, dkk, Metodelogi Penelitian Hadis (Surabaya: UIN Snan Ampel Press, 2013), 137.
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perawi (al-jarh) dan memuji perawi (al-ta 'dil).

Seorang kritikus hadis harus mengetahui perubahan kata dalam tata
bahasa Arab agar kritikus dapat menggunakan Kkata-kata yang
menunjukkan makna yang benar, dan kritikus tidak terjebak pada
penggunaan kata-kata yang sebenarnya tidak diperuntukkan untuk
mencacat perawi namun Kritikus tersebut menggunakannya.

Dalam hal ini sering terjadi dan tidak bisa dihindari yaitu perbedaan
penilaian antara satu kritikus dengan kritikus lainnya dalam menilai
perawi yang sama dan adanya perbedaan kaidah yang dipegangi
kritikus dalam men-jarh dan men-za 'dil. Adakalanya seorang kritikus
menilai seorang perawi dengan dua penilaian yang berbeda, padahal
tiap penilaian ada pengertian dan tingkatannya sendiri. Dari sini dapat
dilihat begitu pentingnya ilmu al-jarh wa al-ta dil, sehingga dalam
mengatasi perbedaan penilaian tersebut para ulama ilmu hadis

mengemukakan kaidah-kaidah tersebut, di antaranya:

a) CJ;L\ ql} (-a.,\.b Jiw‘

“penilaian ta 'dildidahulukan atas penilaian al-jarh”

Argumentasi yang disampaikan adalah sifat terpuji, sifat ini
merupakan sifat dasar, sedangkan sifat tercela merupakan sifat
yang muncul belakangan. Oleh karena itu apabila terjadi sebuah
perbedaan pendapat antara sifat dasar dan sifat belakangan maka
yang didahulukan adalah sifat dasarnya. Sebagain para ulama

menyepakati hal ini, karena biasanya seorang kritikus memuji
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hanya mengetahui sifat terpuji seorang perawi, dan tidak
mengetahui sifat tercela yang ada dalam diri perawi yang dikritik
tersebut.*® Alasan lain adalah karena dengan banyaknya pen-ia ‘dil
dapat memperkuat posisinya dan minimnya pen-tajrih dapat

memperlemah.>®

“Penilaian jarh didahulukan atas penilaian ta 'dil”

Kaidah ini atas dasar argumentasi bahwa apabila seorang
kritikus dinilai tercela oleh seorang kritikus lainnyaa dan dinilai
terpuji oleh kritikus lainnya, maka yang didahulukan adalah
kritikan yang berisi celaan. Jika apabila kritikus yang menyatakan
jarh dianggap lebih mengetahui pribadi perawi yang dicelanya
itu.>*

C) il ) e 13 Y] Jaal] (SEG Jually U 55 )

“Apabila terjadi pertentangan antara kritikan yang memuji dan
yang mencela, maka yang harus dimenngkan adalah kritikan yang
memuji, kecuali apabila kritikan yang mencela disertai penjelasan
yang jelas”.

Maksudnya adalah apabila seorang periwayat dipuji oleh

*9Syuhudi Ismail, Metodelogi Penelitian Hadis Nabi..., 77.
*9Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014), 110.

*1Syuhudi Ismail, Metodelogi Penelitian Hadis Nabi..., 78.
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seorang kritikus tertentu dan dicela oleh kritikus lainnya, maka
pada dasarnya yang harus dimenangkan adalah kritikan yang
mencela menyertai tentang bukti-bukti Kketercelaan periwayat

tersebut.>?

2l 4o Ly Y lims ol OS713)

“Apabila kritikus yang mengemukakan ketercelaan adalah orang
yang tergolong lemah, maka tidak diterima penilaian jarh-nya
terhadap orang yang thigah”

Maksudnya adalah apabila yang mengkritik adalah orang yang
tidak thigah, sedangkan yang dikritik adalah orang yang thigah,
maka kritikan orang yang tidak thigah atau lemah itu tersebut harus
ditolak. Karena orang yang thigah dianggap orang yang sangat

berhati-hati dari pada orang yang tidak thigah.>

o 9 A @ elad Rt il am V) A LE Y

“Penilaian jarh tidak diterima karena adanya kesamaran rawi
yang dicela, kecuali setelah adanya kepastian (diteliti secara
cermat)”

Maksudnya apabila nama periwayat memiliki kesamaan ataupun
kemiripan dengan nama periwayat lain, lalu salah seorang dari

periwayat itu dikritik dengan celaan, maka kritikan itu tidak dapat

%2 bid.

>3Suryadi, Metodelogi llmu..., 42.
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diterima, kecuali telah dapat dipastikan bahwa kritikan itu terhindar
dari kekeliruan akibat adanya keasamaan atau kemiripan nama

tersebut.>*

f) adon ¥ Lsid selde oo ;L;.'z;l\ C,-L,-\

“Penelitian jarh yang muncul karena permusuhan dalam masalah
duniawi tidak diperhitungkan”

Maksudnya adalah apabila kritikus yang mencela periwayat
tertentu memiliki perasaan yang bermusuhan dalam masalah keduniawian
dengan pribadi periwayat yang dikritik dengan celaan itu, maka Kritikan
tersebut harus ditolak. Karena seseorang yang memiliki rasa permusuhan
dalam masalah duniawi cenderung tidak jujur dalam menilai seorang
perawi yang bermusuhan dengannya, penyebab dari ketidak jujuran
dalam menilai tersebut karena adanya kebencian.

IImu Tarikh al-Ruwah

Tarikh al-Ruwah secara bahasa berasal dari kata tarikh yang berarti
sejarah, sedangkan al-ruwah berarti para perawi. Tarikh al-Ruwah secara
bahasa adalah ilmu yang membahasa para perawi hadis dari aspek yang
5657

berkaitan dengan periwayatan mereka terhadap hadis.

Menurut Mahmud al-Tahhan di dalam kitabnya Taysir Mustalah

*bid.

**Ayat Dimiyati, dkk, Teori Hadis (Bandung: Putaka Setia, 2016), 87.

*®Syparta, Ilmu Hadis..., 32.

*’"Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-hadith (Beirut: Dar al-Qur’an al-Karim, 1979), 223.
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al-Hadith dikatakan bahwa ilmu tarikh al-ruwah adalah ilmu untuk
mengetahui para perawi hadis yang yang berkaitan dengan usaha
periwayatan mereka terhadap hadis.

Jadi ilmu Tarikh al-Ruwah merupakan ilmu yang sangat penting dan
berguna untuk mengetahui keadaan perawi hadis yang sebenarnya,
terutama untuk mencari tahu kebohongan-kebohongan para perawi hadis.
Dengan ilmu ini akan dapat mudah diketahui identitas para perawi,
seperti tempat tinggal, tempat belajar, kelahiran, wafat, guru-gurunya,
murid-muridnya, masa atau waktu perawi tersebut mendengar hadis atau
menerima hadis, dan lain-lain.*®

2. Kritik Matan

Matan secara bahasa adalah punggung jalan, tanah yang keras dan tinggi.
Sedangkan secara istilah, matan adalah sabda Nabi SAW yang disebut setelah
sanad atau penghubung sanad atau materi hadis atau dapat disebut dengan
teks hadis.>®

Pada masa Nabi Muhammad SAW, hal ini sudah lebih dulu dilakukan,
meskipun dalam pengertian yang sangat sederhana. Pada saat itu para sahabat
datang menemui Nabi SAW untuk memastikan kebenaran dan melakukan
penegasan serta membahas keaslian suatu matan hadis yang telah diterima.
Kritik matan pada masa sahabat, umumnya dilakukan terhadap hadis yang

diriwayatkan oleh salah satu yang tidak menerima hadis langsung dari Nabi

*8Arifin, llmu Hadis Historis dan Metodelogis..., 33.

*Suryadi, dkk, Metodelogi Penelitian Hadis..., 16.
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SAW, melainkan dari sahabat lainnya.

Kritik matan memiliki tingkat kesulitan dengan semakin jauhnya jarak
dari sumber pertama yaitu Nabi Muhammad SAW. Kritik matan akan terus
berkembang mengikuti sejarah perkembangan Islam, karena kritik matan
adalah suatu interpretasi dari pernyataan yang multi-interpretatif, dan
sekaligus sebagai ujian terhadap akurasi hadis. Maka karena itu para ulama
hadis menetapkan kriteria yang harus dimiliki ke-sahih-an matan hadis, yaitu
sebagai berikut:*

1) Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang telah ditetapkan.

2) Tidak bertentangan dengan akal sehat, panca indera, atau fakta sejarah.

3) Tidak bertentangan dengan hadith mutawatir.

4) Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang berkualitas ke-sahih-annya lebih
kuat.

5) Tidak bertentangan dalil yang pasti.

6) Tidak bertentanga dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama
salaf.

Ulama hadis sepakat bahwa penelitian matan hadis sangat penting dilakukan
setelah sanad bagi matan hadis tersebut guna mengetahui kualitasnya. Menurut
Muhammad Thahir al-Jawabi ada dua tujuan penelitian matan hadis, yaitu untuk
menentukan kebenaran dan tidaknya suatu matan hadis, dan untuk mendapatkan

pemahaman yang benar mengenai kandungan di dalam matan hadis tersebut.®*

%0Bustamin, Metodelogi Kritik..., 64.

®1Suryadi. Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi Perspektif Ahmad al-Ghazali dan Yusuf
Qardhawi (Yogyakarta: Teras, 2008), 14.



38

Menurut Salah al-Din al-Adhlabi di dalam kitabnya Manhaj Nagd al-Matn
‘inda Ulama al-Hadith al-Nabawi mengemukakan beberapa kriteria matan hadis
yang layak untuk dikritik, yaitu:

1) Rusaknya makna.

2) Berlawanan pada al-Qur’an yang tidak ada kemungkinan fa ‘wil padanya.

3) Lemahnya lafadz pada hadis yang diriwayatkan.

4) Bertentangan dengan sejarah pada masa Nabi SAW.

5) Sesuai dengan rawi yang giat mempropogandakan madzhabnya.

6) Hadis itu mengandung suatu urusan Yyang mestinya banyak orang
mengutipnya, namun terhanya hadis itu tidak dikenal dan tidak ada yang
meriwayatkannya kecuali satu orang.

Dalam pengaplikasiannya, para ulama hadis tidak memberikan ketentuan

yang baku tentang tahapan-tahapan dalam meneliti matan. Karena tampaknya

dalam keterikatan secara normatif pada acuan di atas akan menimbulkan
beberapa kesulitan. Namun hal ini menjadi kerancuan apabila tidak ada
kriteria yang lebih mendasar dalam memberikan gambaran bentuk matan
hadis yang terhindar dari shadh dan ‘i/lat. Aplikasi atas dua kriteria ini dapat
dilakukan dengan tahapan-tahapan penelitian hadis, yaitu dalam meneliti

susunan redaksi matan yang semakna dan kandungan matan tersebut.

B. Teori Kehujjahan Hadis

Kata hujjah secara bahasa berarti alasan atau bukti. Secara istilah adalah
sesuatu yang menunjukkan kepada kebenaran atas tuduhan atau dakwaan. Hadis

diakui hujjah dalam syari’at Islam dengan peringkat sesudah al-Qur’an. Ulama
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hadis membagi dua macam hadis yang bisa dijadikan hujjah dari segi
kualitasnya yaitu dapat diterima (magbul) dan tidak dapat diterima (mardud).®?

Hadis magbul ialah hadis yang diterima sebagai hujjah dalam Islam, karena
hadis magbul telah memenuhi persyaratan yang berkualitas pada sanad dan
matan dan unggul pembenaran riwayatnya. Keunggulan tersebut karena adanya
tunjangan lengkap dari litab-kitab, buku-buku, atau alasan-alasan yang
membuatnya terbukti dan pasti benar.®® Tidak semua hadis magbul dapat
diamalkan, tetapi ada juga yang tidak bisa diamalkan. Maka dari itu hadis
maqgbul terdapat dua macam, vyaitu ma’'mulun bih dan ghair ma’mulun bih.
Ma’mulun bih ialah hadis yang dapat diamalkan, sedangkan ghair ma 'mulun bih
tidak dapat diamalkan.

Terdapat syarat-syarat penerimaan suatu hadis untuk bisa menjadi hadis
yang magbul yang Dberkaitan dengan sanad, vyaitu Ittishal al-Sanad
(bersambungnya sanad), diriwayatkan oleh perawi yang adil, diriwayatkan oleh
perawi yang dabit, matannya terhindar dari shadh dan tidak ‘/lat.

Hadis mardud ialah hadis yang tidak unggul pembenaran pemberitaannya
karena tidak mempunyai dukungan yang membuatnya unggul akan pembenaran
berita dalam hadis tersebut. Hadis mardud tidak dapat diterima karena tidak
memenuhi syarat yang ditetapkan oleh para ulama agar hadis itu dapat diterima,
baik dari segi sanad maupun matan. Hadis ini tidak dapat dijadikan hujjah dan

tidak wajib diamalkan. Karena pada dasarnya hadis mardud ialah hadis yang

®2Syarif Muhammad “Ali al-Jurjani, at-Ta rifat (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmuyah, t.t), 86.

3K hon, Ulumul Hadis..., 166.
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lemah (dhaif) dari segala macamnya.®
Penerimaan atas hadis yang bisa dijadikan sebagai hujjah tidak lantas
membuat para ulama menerima keseluruhan hadis yang ada, penggunaan hadis
sebagai hujjah tetap dengan cara yang begitu selektif, dimana salah satunya tetap
meneliti status hadis untuk dipadukan dengan al-Qur’an sebagai rujukan utama.
Mengenai teori kehujjahan hadis, para ulama pandangan tersendiri akan kualitas
hadis. Dari penjelasan dua hadis di atas, secara kualitas masing-masing memiliki
beberapa bagian, yaitu hadis sahih, hasan dan da ’f. Berikut penjelasannya:
1. Hadis Sahih
Kata sahih dari segi bahasa berarti sehat, benar. Sedangkan menurut istilah
ialah hadis yang dinukil atau diriwayatkan oleh rawi-rawi yang adil,
sempurna ingatannya, sanadnya bersambung, tidak janggal dan tidak cacat.
Hadis sahih dapat dibedakan dalam dua macam yaitu:*®
a. Hadis Sahih li Dhatihi, adalah hadis yang telah mencakup semua syarat
hadis sahih dan tingkatan perawi berada pada tingkatan pertama, atau
dengan kata lain sahih dengan sendirinya tanpa adanya pendukungatau
tidak dibantu dengan keterangan lainnya.
b. Hadis Sahih li Ghairihi, adalah hadis di bawah tingkatan hadis sahih dan
menjadi hadis sahih, karena diperkuat oleh hadis-hadis lainnya, atau
adanya bantuan dukungan dari yang lain, yang sahih-nya karena

dikuatkan dengan sanad atau keterangan lainnya. Dapat dikatakan hadis

®4Rahman, ikhtisal Mushthalahu Hadis..., 166.

S5 Arifin, llmu Hadis Historis dan Metodelogis..., 161.
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sahih li ghairihi merupakan persamaan dengan hadis hasan li dhatihi
yaitu hadis yang memenuhi sifat-sifat hadis magbul secara sempurna,
yakni hadis yang awalnya bukan hadis sahih tetapi meningkat derajatnya
menjadi sahih karena terdapat faktor dukungan yang mampu menutupi
kekurangannya.

Hadis yang memenuhi syarat-syarat hadis sahih, wajib hukumnya untuk

diamalkan sebagai hujjah atau dalil syara’ sesuai ijma’ para ulama hadis

sertasebagian ulama usul dan figh. Tidak ada alasan bagi seorang muslim

untuk tidak mengamalkannya. Menurut M. Syuhudi Ismail dalam bukunya

Pengantar llmu Hadis, bahwasanya memaparkan ada lima syarat untuk

menyatakan suatu hadis itu menjadi hadis sahih, yaitu:®

Para perawi hadis harus bersifat adil. Atau bisa dikatakan istigamah
dalam agama Islam, baik akhlagnya, tidak fasik, tidak melakukan dosa
kecil apalagi dosa besar, memelihara kehormatan dirinya.

Sanad hadis harus bersambung, tidak terputus dari mukharrij sampai

Perawi harus bersifat dabit. Memiliki ingatan yang baik dan hafalan yang

Tidak adanya kejanggalan atau syuyuz. Apa yang berlawanan dengan
kaidah yang bersifat umum atau bertentangan dengan sifat thigah.
Tidak ada cacat sama sekali di dalamnya.

Ada beberapa pendapat ulama yang memperkuat kehujjahan hadis

a.
b.
kepada Nabi SAW.
C.
sempurna.
d.
€.
%|smail, Pengantar Ilmu Hadis..., 178.
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sahih, yakni:®’

Hadis sahih memberi faedah gat’i (pasti kebenarannya), jika hadis
tersebut terdapat di dalam kitab milik al-Bukhari dan Muslim. Hal ini
sebagaimana pendapat yang dipilih Ibn al-Salah.

Wajib hukumnya menerima hadis sahih, meskipun tidak ada satu orang
pun yang mengamalkannya.

Maka hadis sahih wajib hukumnya untuk dijadikan amalan menurut

kesepakatan ulama hadis dan menurut orang yang perkataannya diterima dari

ushul figh dan ahli fikih.

2. Hadis Hasan

Dari segi bahasa kata hasan berarti sifat yang bermakna indah dan bagus.

Menurut istilah para ulama hadis memaparkan yakni hadis yang diriwayatkan

oleh perawi yang adil tetapi dari segi hafalannya tidak terlalu kuat, sanadnya

bersambung, tidak terdapat kejanggalan, dan juga tidak cacat pada matannya.

Dengan demikian, terdapat beberapa persyaratan yang harus dimiliki dalam

kriteria hadis hasan, diantaranya yaitu:®

a.

b.

Sanadnya harus bersambung.

Perawi bersifat adil.

Perawi bersifat dabit. Akan tetapi ke-dabit-annya setingkat dibawah
ke-dabit-an hadis sahih.

Tidak cacat.

"Khon, Ulumul Hadis..., 174.

%8Suparta, Ilmu Hadis..., 145.
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e. Tidak adanya kejanggalan di dalam matan.

Hadis hasan terdiri dari dua macam, yaitu hadis hasan lidhatihi dan hadis
hasan lighairihi yang mana telah ditetapkan oleh para ulama hadis.

Hadis hasan lidhatihi adalah hadis yang sanadnya bersambung dari
sumber pertama hingga akhir (mukharrij) diriwayatkan oleh para perawi yang
adil, dabit meskipun tidak sempurna, dan tidak adanya shad dan ‘illah.
Sebagaimana Ibn al-Salah yang memberikan batsan pada kriteria hadis hasan,
bahwasanya para perawi harusnya masyhur atau terkenal akan kejujurannya,
amanah, meskipun tidak mencapai derajat perawi hadis sahih, karena
keterbatasan kekuatan dan kebagusan hafalannya, meskipun demikian hadis
yang diriwayatkannya tidak termasuk golongan yang munkar.®

Sedangkan yang dimaksud dengan hadis hasan lighairihi adalah hadis
yang sebenarnya lemah akan tetapi naik kualitasnya menjadi hadis hasan
karena adanya penguat dari hadis lainnya yang semakna. Di dalam buku
karya Nuruddin ‘Itr Ulum al-Hadis menandaskan bahwasanya hadis hasan
lighairihi memiliki kelemahan yang tidak terlalu parah. Misalnya, terdapat
perawi yang lemah, namun kelemahannya tidak keluar dari jajaran perawi
yang diterima kehadirannya. Lemah yang dimaksud adalah yang daya
hafalannya rendah, jarh dan fa’dil-nya dipermasalhkan namun belum bisa
ditentukan, atau perawi mudallis (rawi yang menyamarkan) meriwayatkannya
dengan ‘an’anah. Bukan seorang perawi yang dicurigai sebagai pembohong

dan pemalsu hadis, atau seorang perawi mudallis yang menyatakan menerima

®1bid., 146.
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hadis dengan cara al-Sima .

Menurut para ulama hadis dan ulama ahli ushul, kehujjahan hadis hasan
dapat diterima sebagai hujjah dan dapat diamalkan. Karena sudah dapat
diketahi kejujuran perawinya serta ketersambungan dalam sanadnya.
Rendanya tingkat ke-dabit-annya tidak membuat rawi yang bersangkutan
keluar dari barisan perawi yang mampu meriwayatkan hadis sebagaimana
keadaan hadis itu ketika didengar. Karena maksud dari pemisah hadis sahih
dan hadis hasan tersebut bertujuan untuk memperjelas kualitas hadis hasan
berada pada tingkat terendah dari kualitas hadis sahih, tanpa harus mencela
ke-dabit-annya.”

3. Hadis Da’if

Hadis da’if maerupakan hadis mardud yang secara bahasa berarti lemah,
dan secara umum didefinisikan sebagai hadis yang tidak memenuhi
syarat-syarat hadis sahih dan hadis hasan, karena sanad dan matannya tidak
memenuhi kriteria dari hadis magbul atau diantara periwayatnya adan yang
cacat dan matannya bertentangan dengan akal sehat.”

Para ulama memilik perbedaan pendapat dalam mendefinisikan hadis
da’if. Ada beberapa macam pendapat ulama vyaitu, pertama menurut
Al-Bukhari, Muslim, Abu Bakar ibn ‘Arabi dan Yahya ibn Ma’in bahwasanya
hadis da’if tidak dapat diamalkan secara mutlak menyangkut masalah fada il

amal dan dalam masalah hukum. Kedua menurut Abu Dawud dan Imam

O1dri, dkk. Studi Hadis..., 166.
"ISyparta, Ilmu Hadis..., 149.

"2Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis..., 225.
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Ahmad bin Hanbal bahwasanya hadis da’if dapat diamalkan secara mutlak.

Ketiga menurut lbnu Hajar al-‘Asqalani bahwasanya hadis da’if dapat

dijadikan hujjah dalam masalah fada’il amal, al-tarhib, al-targib, dan

mawa iz, jika memenuhi syarat tertentu, di antaranya: "

a.

b.

Ke-da’if-annya tidak parah.

Terdapat dukungan dari dalil lain yang kuat sehingga dapat diamalkan.
Tidak  beritikad thubut (telah  ditetapkan/dipastikan)  dalam
mengamalkannya, dan harus berhati-hati.”

Ada beberapa macam sebab-sebab hadis da ’if, di antaranya yaitu:
Sanadnya terputus, dibagi menjadi lima macam, yaitu: hadis mu allag,
hadis mursal, hadis mungati’, hadis muan’an, hadis muannan, dan hadis
mu’dal.

Periwayatnya tidak adil, dibagi menjadi tiga macam, yaitu: hadis maudu’,
hadis munkar, dan hadis matruk.

Periwayatnya tidak dabit, dibagi menjadi beberapa macam, yaitu: hadis
mudallas, hadis majhul, hadis maqglub, hadis mudraj, hadis mudhtharib,
hadis musahhaf, dan hadis mazid.

Adanya shadh (kejanggalan) pada matan.

Adanya ‘illah (cacat).

33oetari, Ulum al-Hadis..., 124.

"1dri,dkk, Studi Hadis..., 178.



46

C. Teori Pemaknaan Hadis

llmu ma’ani al-hadith telah muncul sejak zaman Nabi Muhammad SAW,
terutama sejak saat pengangkatan beliau menjadi seorang rasul. Sebelum
wafatnya Rasulullah SAW dalam memahami hadis mereka tidak akan kesulitan,
dikarenakan dapat bertanya langsung kepada Nabi SAW dan juga kemahiran
para sahabat dalam berbahasa arab, maka dengan mudah mereka menyimpulkan
apa saja yang disabdakan oleh Rasulullah SAW.™

Pada awal kemunculannya ilmu hadis, kajian yang bersangkutan dengan
pemaknaan matan hadis belum mendapatkan perhatian khusus. Karena ulama
mutagaddimin lebih meberikan perhatian pada otentitas hadis, barulah ulama
selanjutnya memberikan perhatian pada masalah pemaknaan hadis.

Ilmu ma’ani al-hadith memiliki dua objek dalam kajiannya, yaitu objek
meterial dan objek formal. Yang dimaksud dengan objek material adalah sebuah
penyelidikan terhadap suatu ilmu yang bersangkutan. Maka, objek material dari
ilmu ma’ani al-hadith adalah lafad-lafad hadis Nabi SAW. Sedangkan
pengertian dari objek formal adalah objek yang menjadi sudut pandang dari
mana sebuah ilmu memandang objek material. Maka, objek formal dari ilmu
ma’ani al-hadith adalah masalah pemberian makna terhadap hadis itu, maka

objeknya adalah matan hadis atau lafad hadis itu sendiri.”®

"®Abdul Mustaqim, Zlmu Ma anil Hadis: Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori dan
MetodeMemahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 1.

® 1bid., 11.
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Yusuf al-Qardawi memberikan langkah-langkah dalam memahami hadis

Nabi SAW, agar mendapatkan pemaknaan yang benar diantaranya:”’

1.

2.

Tidak menyimpang dari al-Qur’an.

Mengumpulkan hadis-hadis yang setema.

Menggabungkan (al-jam’u) atau tarjih (dari hadis mana yang lebih kuat)
pada salah satu hadis yang masih dalam perbedaan.

Mengetahui asbabul wurud dari hadis tersebut.

Membedakan antara sarana yang berubah dan tujuan yang tetap.

Memahami antara lafad hadis yang mengandung majaz dan juga makna yang
sebenarnya.

Membedakan alam ghaib dan alam nyata.

. Memastikan arti dalam lafad-lafad hadis Nabi SAW.

Muhammad Zuhri juga memberikan beberapa kaedah dalam

memaknai hadis, dintaranya:78

1.

Menggunakan pendekatan Bahasa, diantaranya:

a. Mencari lafad-lafad yang susah dengan menggunakan riwayat bi
al-ma’na.

b. Menggunakan ilmu gharibi al-hadith, adalah salah satu cabang ilmu hadis
yang membahas tentang makna yang sukar dipahami dalam lafad hadis.

c. Memahami sebuah matan hadis, apakah hadis tersebut muncul dengan

pemaknaan yang hakiki, atai majaz, atau dengan adanya asbabul wurud.

""Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, ter: Muhammad al-Baqjir (Bandung:
Karisma, 1997), 92

"®Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodelogis (Yogyakarta: Lesfi, 2003), 54.
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2. Menggunakan penalaran induktif, diantaranya:
a. Menghadapkan sebuah hadis dengan al-Qur’an dan juga hadis lainnya.
b. Memahami isi dari matan hadis dengan pendekatan sains.
3. Menggunakan penalaran deduktif, dianatara:
a. Dihadapkan dengan al-Qur’an. Karena hadis harus sejalan dengan
al-Qur’an, dan tidak boleh menyimpang darinya.
b. Mengumpulkan riwayat hadis lain yang bertemakan sama dengan hadis
yang sedang diteliti.
c. Mencermati matan hadis dilihat dari lafadnya.
d. Mengetahui asbabul wurud dari hadis tersebut.
e. Mempertimbangkan kedudukan Rasulullah SAW pada saat beliau
bersabda.
D. Definisi Pernikahan Dini
Nikah menurut bahasa adalah al-jam’u, _dan al-adhamu yang artinya
berkumpul. Makna nikah (zawaj) bisa diartikan dengan aqdu al-tazwij yang
artinya akad nikah, juga bisa diartikan wath 'u al-zaujah bermakna menyetubuhi
istri. Definisiyang hampir sama dengan di atas juga dikemukakan oleh Rahmat
hakim, bahwa nikah berasal dari bahasa arab “nikahun” yang merupakan masdar
atau asal kata dari kata kerja (fil’'madhi) dari kata “nakaha” sinonimnya
“tazawwaja” kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai

perkawinan. Kata nikah sering juga dipergunakan sebab telah masuk dalam
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kamus besar Bahasa Indonesia.”

Adapun menurut syara’ nikah adalah akad serah terima antara laki-laki dan
perempuan dengan tujuan saling memuaskan satu sama lainnya dan untuk
membentuk bahtera rumah tangga yang sakinah serta masyarakat yang sejahtera.
Dalalam hukum Islam perkawinan menurut syara’ yaitu akad yang di tetapkan
syara’ untuk membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan
dan memenghalalkan bersenang-senang perempuan dengan laki-laki.*

Kata dasar dini dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah kata adjectiva
(kata sifat) yang berarti pagi sekali, sebelum waktunya atau lebih cepat dari
waktunya. Arti kata dini secara keseluruhan adalah awal (sebelum waktunya).
Dalam hal ini kata dini menyangkut masalah usia seseorang dalam bertumbuh
kembang.®

Pernikahan dini adalah pernikahan yang biasanya dilakukan oleh pasangan
muda mudi dibawah umur 16 tahun dan pada umumnya mereka menikah
dikisaran umur 12 sampai dengan 16 tahun. Pernikahan dini ialah pernikahan
yang tisak sesuai dengan UU Perkawinan Bab Il Pasal & ayat 1 di Indonesia,
yang mana belum dianggap memiliki kesiapan kematangan dalam menjalani
kehidupan rumah tangga. Sedangkan pernikahan dini menurut BKKBN adalah
pernikahan di bawah umur yang disebabkan oleh faktor sosial, pendidikan,

ekonomi, budaya, faktor orang tua, faktor diri sendiri dan tempat tinggal. Dan

H.M.A Tihami, dkk, Fikih Munakaha Kajian Figh Lengkap (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2009), 6.

Dzakariya Drajat, dkk, Ilmu Fikih (Jakarta: Departemen Agama RI, 1985), jilid 1, 48.

8 Anonimus, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), edisi kedua, 450.
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menurut hukum Islam pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh
laki-laki dan perempuan yang belum baligh (pubertas).??
E. Teori Psikologi

Secara etimologis, istilah psikologis berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari
kata psyche yang artinya “jiwa”, dan 10gos yang artinya “ilmu”. Secara harfiah,
psikologi berarti ilmu jiwa, atau ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala
kejiwaan.®

Manurut Paul Mussen dan Mark R. Rosenszwieg, psikolog dapat diartikan
sebagai ilmu yang mempelajari pola pikir “mind”. Namun dalam
perkembangannya, kata mind berubah mencadi behavior (tingkah laku),
sehingga psikologi didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari tingkah laku
manusia. Sedangkan pakar ahli psikologi modern saat ini tidak lagi mengartikan
psikolog sebagai ilmu yang mempelajari gejala kejiwaan, sebab apa yang
dimaksud dengan jiwa itu tidak ada yang tahu persis seorang pun. Psikolog lahir
pada abad 18 sebagai ilmu yang berusaha memahami manusia seutuhnya, yang
hanya dapat dilakukan melalui pemahaman tentang kepribadian.*

Sedangkan menurut Allport, kepribadian terletak dibalik tindakan tertentu
dan dalam individu, serta sistem yang menyusun kepribadian dalam segala hal
adalah suatu kecenderungan yang menentukan dan menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Kemudian menurut Alwisol hal itu adalah memahami

kepribadian yang berarti memahmi diri, self, aku, atau memahami manusia

82Mahmudin Bunyamin, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 121.
83 Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 20.

8 Alwisol, Psikologi Kepribadiaan (Malang: UMM Press, 2014), 2.
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seutuhnya.®

Di dalam ilmu psikologi terdapat berbagai macam permasalahan diri atau
masalah dalam memahami satu sama lain antara dua orang manusia. Salah
satunya permasalahan dalam pernikahan. Secara ilmiah, ilmu psikologi adalah
suatu ilmu yang mempelajari proses mental dan perilaku yang bertujuan untuk
memahami dan memprediksi perilaku manusia. Maka dengan itu, definisi
psikologi pernikahan adalah salah satu bidang dalam ilmu psikologi yang
mempelajari tingkah laku manusia serta kondisi mental sesorang yang
berhubungan dengan interaksi dan dinamika dalam pernikahan.®

Seorang ahli ilmu psikologi perkembangan Hurlock (1980), menjelaskan
bahwasanya definisi pernikahan merupakan priode individu belajar hidup
bersama sebagai suami istri yang membentuk satu keluarga, membesarkan
anak-anak, dan mengelola rumah tangga. Sedangkan menurut Vries (2006),
pernikahan lebih dari pada sekedar cinta. Pernikahan terdiri dari sebuah usaha
dan perhatian, felicitation, melancholy, sakit dan sehat, menjadi muda dan tua,
berurusan dengan masalah kecil dan besar, serta mengatasi berbagai macam
kesulitan dan ancaman.®’

Dalam beberapa tahun belakangan ini ilmu psikologi pernikahan dan
keluarga menjadi sebuah bidang ilmu yang penting untuk memahami dan

menyelesaikan persoalan dalam pernikahan. Ruang lingkup kajian ilmu

|hid.
8| gbal, Psikologi Pernikahan..., 6.

8E B Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan
(Jakarta: Erlangga, 2004), 286.
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psikologi keluarga yakni terkait proses pengambilan keputusan memilih
pasangan, menyesuaikan diri, komunikasi dengan pasangan, mengatasi masalah,
cinta dan kasih sayang, perkembangan manusia, hubungan seksual, mengasuh
anak, kekerasan dalam rumah tangga, perselingkuhan hingga perceraian dan lain
sebagainya yang berhubungan dengan masalah pernikahan. ® Di dalam
pernikahan tentu akan ada banyak permasalahan yang dihadapi, karena
pernikahan menyatukan dua orang yang berbeda secara fisik dan psikologis.
Laki-laki dan perempuan memiliki keunikan masing-masing sehingga
memerlukan proses adaptasi bagi pasangan untuk bisa hidup bersama, karena
selain menyatukan dua gender yang berbeda secara latar sosial budaya,
pendidikan, dan pola asuh, pernikahan juga menyatukan dua keluarga yang
memiliki perbedaan sosial, budaya, pendidikan, maupun pengalaman.®

Sebelum menjalani proses pernikahan dalam ajaran Islam di anjurkan untuk
saling mengenal satu sama lain, baik dari fisik (rupa), maupun kepribadian calon
pasangan, hingga kematangan umur dan kesiapan mental. Dalam pernikahan
secara historis, adanya batasan usia pernikahan yang dicontohkan oleh
Rasulullah SAW dengan ‘Aisyah r.a yang pada saat itu berumur 9 tahun, karena
pada masa itu bagi kalangan warga Madinah sudah memasuki usia dewasa
(baligh) bagi anak perempuan sedangkan bagi laki-laki berumur 12 tahun. Akan
tetapi seiring berjalannya waktu dan perubahan zaman, dalam perkembangan

modern batas usia minimal menikah bervariatif di tiap-tiap negara, secara garis

883ri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam Keluarga
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2017), 9.

®1bid., 26.
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bersar usia matang untuk menikah berkisar antara 16-21 tahun.®

Di negara Indonesia sendiri memiliki undang-undang perkawinan yang
berlaku. Batasan usia perkawinan di Indonesia berbeda dengan negara lain
meskipun batasan usi tersebut masih dalam standar dengan negara-negara lain.
Perbedaannya karena batas usia perkawinan di Indonesia dalam satu sisi
menetapkan batasan normal, sementara satu sisi lagi ditetapkan oleh
undang-undang. Pada pasal 7 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 ayat 1
menyatakan, “Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur
19 tahun dan wanita sudah mencapai umur 16 tahun.” Ketentuan ini dibangun
atas dasar pertimbangan kemaslahatan keluarga rumah tangga pernikahan, agar
sejalan dengan prinsip undang-undang perkawinan yang menegaskan bahwa
bagi calon pasangan suami istri harus matang jiwa raga sehingga dapat
mencegah terjadinya perceraian. Untuk itu, harus dicegah adanya pernikahan
yang masih di bawah umur.*

Dalam pandangan masyarakat indonesia yang terdiri dari berbagai suku,
adat serta tingkatan sosial ekonomi maupun pendidikan terdapat definisi yang
berbeda-beda dalam mendefinisikan seorang anak yang dikatakan memasuki
masa remaja menuju dewasa. Tidak ada profil remaja Indonesia yang seragam
dan Dberlaku secara nasional, walau demikian sebagai pedoman umum dapat
menggunakan batasan usia 11-24 tahun. Banyak masyarakat Indonesi usia 11

tahun sudah dianggap baligh, baik menurut adat maupun agama, sehingga

%Dedi Supriyadi, Perbandingan Hukum Perkawinan di Dunia Islam (Bandung: Pustaka Al-Fikriis,
2009), 181.

'Mahmudin Bunyamin, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 122.
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masyarakat tidak lagi memperlakukan mereka sebagai anak-anak.”

Dalam psikologi pada usia tersebut mulai ditandai dengan penyempurnaan
perkembangan jiwa seperti tercapainya identitas diri (ego identity), tercapainya
fase genital dari perkembangan psikoseksual (perkembangan secara
fisik/seksual), dan puncaknya ialah perkembangan kesadaran (inteligensi)
maupun moral. Adapun penyesuaian diri yang harus dilakukan oleh seorang
remaja yaitu:*

1. Menerima dan mengintrgerasikan pertumbuhan badannya dalam
kepribadiannya.

2. Mencapai kedewasaan dengan kemandirian, kepercayaan diri, dan
kemampuan untuk menghadapi kehidupan.

3. Menentukan peran dan fungsi seksualnya yang telah memenuhi syarat dalam
kebudayaan dimana ia berada.

4. Mengembangkan hati nurani, tanggung jawab, moralitas, dan nilai-nilai
yang sesuai dengan lingkungan dan kebudayaan.

5. Dapat menyelesiakan masalah-masalah nyata dalam pengalaman diri sendiri
yang keterkaitan dengan lingkungan.

Pada perkembangan jiwa individual menurut Aristoteles terdapat
tahapan-tahapan sebagai berikut:**

1. Usia 0-5 tahun adalah masa kanak-kanak (infancy), yang mana didominasi

%2Masgati Sit, Psikologi Perkembangan Usia Dini (Depok: Kencana, 2017), 16.
%3arlito W. Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), 26.

%Muhammad Al-Mighwar, Psikologi Remaja Petunjuk bagi Guru dan Orangtua (Bandung:
Pustaka Setia, 2011), 59.
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oleh perasaan senang (pleasure) dan tidak senang (pain).

2. Usia 6-12 tahun adalah masa dominan dalam perasaan yang masih melatih
ketajaman indra dan keterampilan ekspolarasi diri, dan kemampuan akal
masih sangat kurang.

3. Usia 12-15 tahun adalah masa bangkitnya akal (rasio), nalar (reason), dan
kesadaran diri (self conssiousness). Masa ini didominasi oleh energi dan
kekuatan fisik serta tumbuh keingin tahuan dan mencoba hal baru.

4. Usia 15-20 tahun dinamakan kesempurnaan remaja (adolessence proper)
yang merupakan puncak perkembangan emosi serta bangkitnya seksual.
Dalam pandangan masyarakat Indonesia jika hal-hal di atas sudah dapat

dicapai maka dapat dikatakan sudah memasuki kedewasaan seseorang baik dari
segi fisik, mental, maupun moral. Dan dalam menangani masalah pernikahan
yang dilakukan di bawah umur, sebelum itu harus ditinjaunya seseorang dari segi
perkembangan jiwa yang mana akan menjadi dampak di dalam rumah tangga
antara pihak laki-laki dan pihak perempuan.

Jika hal-hal tersebut tidak diaplikasi dalam pernikahan maka dampak psikis
yang akan dialami oleh seseorang bisa terjadi neotritis depresi (depresi tingkat
berat) yang diakibatkan perbedaan kepribadian, gangguan disiosiatif
(kepribadian ganda), kecemasan dan juga trauma psikologi seperti PTSD (post
traumatic stress disorder)®®, yang mana PTSD ini adalah kondisi mental

seseorang yang mengalami serangan panik yang dipicu pengalaman, hal ini juga

%pTSD (post traumatic disorder) semacam gangguan stress pasca trauma yang dipicu oleh
kejadian tragis yang pernah dialami, hal ini termasuk gangguan kesehatan mental biasanya
disebabkan oleh kejadian yang mengancam keselamatan diri seseorang. Lihat Eti Nurhayati dalam
Buku Psikologi Perempuan, 326.
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bisa disebabkan oleh tekanan sosial akibat lingkungan. Masalah ini dapat terjadi
dalam diri seseorang yang belum matang secara mental di dalam pernikahan atau
rumah tangga. Dari segi psikologi hal ini sangat berbahaya dan sulit dibedakan
kadarnya pada laki-laki atau wanita yang belum siap secara mental untuk
mengendalikan emosi dalam pernikahan dini.”

Dan sebagiannya dapat memicu terjadinya konflik yang berujung perceraian,
timbulnya kekerasan dalam rumah tangga, timbulnya penyakit yang biasanya
pada perempuan mengalami masalah pada rahim sehingga berisiko terkena
kanker serviks (leher rahim), pendidikan yang terhambat, meningkatkan angka
kematian anak akibat lemahnya fisik dan kandungan sehingga besarnya tingkat
gugurnya janin, terlantarnya anak, dan perilaku seksual menyimpang yang juga
bisa terjadi karena pernikahan yang dilakukan terlalu cepat sehingga menjadi
kebiasaan.”’

Orang-orang yang menjalani pernikahan di bawah umur sangat berisiko
dalam berumah tangga, salah satu dampak besarnya yaitu menimbulkan

kesehatanb jiwa atau mental (psikis), kecemasan, dan hal lain sebagainya.

%Eti Nurhayati, Psikologi Perempuan (Yaogyakarta: Pustaka pelajar, 2012), 213.

%Sarwono, Psikologi Remaja, ... 119.
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PERNIKAHAN DINI DALAM KITAB SHAHIH MUSLIM

A. Kitab Shahih Muslim
1. Biografi

Nama lengkap Imam Muslim ialah Abu al-Husain bin al-Hajjaj bin
Muslim bin Kausyaz al-Qusyairi al-Naisaburi. la lahir di Naisaburi sebuah
kota kecil di Iran bagian Timur laut pada tahun 204 H, ia dinisbatkan kepada
nenek moyangnya atau kabilahnya yaitu Qusyairi bin Ka‘ab bin Rabi‘ah bin
Sa‘sa‘ah suatu keluarga bangsawan besar. Ia wafat di Naisaburi pada tahun
261 H pada usianya yang ke 57 tahun.

Imam Muslim mulai belajar ilmu hadis sejak masih kecil pada usia
kurang lebih 12 tahun yaitu pada tahun 218 H/833 M. Sejak kecil ia mulai
mengkaji hadis, sehingga pada masanya ia dikenal sebagai orang yang gemar
mengelilingi berbagai negara untuk belajar ilmu hadis. Mesir, Irak, Syam,
Hijaz dan tempat-tempat lainnya adalah negara-negara yang pernah beliau
singgahi. la belajar dari para guru dari wilayah-wilayah tersebut, yang di
dalamnya termasuk al-Bukhari dan lainnya.*®

Imam Muslim yang sangat terkenal karena memiliki sikap tawadu’ dan

wara’, juga telah meriwayatkan puluhan ribu hadis. Menurut Ajjaj al-Khatib

*®Muhammad Abu Zahw, Al-Hadis wa Al-Muhaditsun ter: Abdi Pemi Karyanto (Depok: Keira
Publishing, 2015), 288
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yang termasuk guru besar ilmu hadis di Universitas Damaskus mengatakan,
bahwa hadis uang terdapat dalam kitab Shahih Muslim berjumlah sekitar
3.030 hadis tanpa adanya pengulangan, jika dihitung dengan pengulangan
menurut beliau berjumlah sekitar 10.000 hadis. Menurut Imam al-Khuli
selaku ulama besar Mesir, hadis yang terdapat dalam karya muslim berjumlah
4.000 hadis, tanpa pengulangan dan 72.275 dengan pengulangan. Jumlah
hadis yang ia tulis dalam Kitab Shahih Muslim itu diambil dan disaring dari
sekitar 300.000 hadis. Untuk menyaring hadis-hadis tersebut Imam Muslim
membutuhkan waktu 15 tahun lamanya.”

Guru pertama kali yang ia temui Qa’nabi, namun ia menghabiskan waktu
yang cukup lama dengan berguru kepada Imam Bukhari, kepada guru
besarnya ini ia sangat begitu hormat dan takzim yang luar biasa. Pada saat
berada di Khurasan ia berguru kepada Yahya bin Yahya dan ulama hadis
lainnya, saat di Hijaz ia berguru kepada Said bin Mansur dan ulama hadis
lainnya, sedangkan saat di Mesir ia berguru kepada Amir bin Sawad. Disisi
lain, Imam Muslim dikenal sebagai tokoh yang sangat ramah serta memiliki
kehalusan tutur bahasa, bahkan menurut adz-Dzahabi ia dikenal dengan
sebutan “Muhsin dari Naisabur”.

Disamping itu banyak ulama hadis yang pada masa itu berguru kepada

Imam Muslim dan menerima hadis darinya. Antara lain Abu Isa al-Tirmidhi,

Yahya ibn Sa’id, Muhammad ibn Sufiyan, Muhammad ibn Ishaq ibn

%Dzulmani, Mengenal Kitab-kitab Hadis (Yogyakarta: Insan Madani, 2008), 55.

10\ jyhammad Abu Zahw, Al-Hadis wa Al-Muhaditsun ter: Abdi Pemi Karyanto (Depok: Keira
Publishing, 2015), 289.
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Khuzaimah, Abu Awanah Ya’qub ibn Ishaq al-Asfarayani, Abu Amr Ahmad

ibn Mubarak, Abu Hamid Ahmad ibn Hamdan al-A’masi, Abu Abas

Muhammad ibn Ishaq ibn al-Siraj, Abu Yatim al-Razi, Ahmad ibn Salmah,

Musa ibn Harun, Ali ibn Husain, al-Husain ibn Muhammad ibn Ziyad

al-Qobani dan masih banyak lagi murid yang pernah berguru kepada Imam

Muslim.*® Ia menulis hadis dan menyusun banyak karya dan mengagumkan,

dan diantara karyanya yang telah dicatat oleh sejarah adalah :

a.

b.

al-Jami’ al- Sahih.

al-Musnad al-kabir.

kitab al-Asma wa al-Kuna.

Kitab al-Ilal.

Kitab al-Agran.

Kitab Su’alatihi Ahmad bin Hanbal.
Kitab al-Intifa’ bi Unub al-Siba’.

Kitab al-Muhadramin.

Kitab Man laisa lahu illa Rawin Wahid.
Kitab Aulad al-Sahabah.

Kitab Auham al-Muhadddisin. %

2. Metode dan Sistematika

Penulisan kitab Shahih Muslim adalah Abu al-Husain Muslim ibn

al-Hajjaj al-Qusyairi. Kitab ini disusun dengan sistematika yang sangat baik,

1917ainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: al-Muna, 2010), 106.

1927ainul Arifin, 1lmu Hadis Historis dan Metodologis (Surabaya: al-Muna,2014), 260.
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sehingga isi hadis-hadisnya tidak bercampur dan tidak berlebih atau
berkurang sanadnya. Ada dua alasan pokok yang melatarbelakangi Imam
Muslim dalam menyusun kitanya, antara lain: pertama pada masanya masih
sangat sulit mencari refrensi buku hadis yang memuat hadis-hadis Shahih
dengan kandungan yang komplit dan sistematis, kedua pada masanya terdapat
kaum zhindik yang selalu berusaha membuat sejumlah hadis palsu dan
menyebarkannya, serta mencampur adukkan antara hadis-hadis yang shahih
dan hadis yang dha’if. 103

Dengan memiliki periodisasi sejarah dan perkembangan hadis, dapat
dikatakan bahwa Shahih Muslim muncul pada abad ke 3 H. Penyusunan kitab
ini diawali dengan mugadimah, setalah itu Imam Muslim Mengelompokan
hadis-hadis yang satu tema pada bagian tertentu,tetapi perlu diketahui ia tidak
membuat nama bab dan sub bab dalam kitabnya secara konkrit, sebagaimana
kita dapati pada sebagian naskah yang telah dicetak. Secara gobal Kkitab ini
tidak ada bandingannya didalam ketelitian menggunakan isnad.'%*

Berdasarkan jalan yang ditempuh Imam Muslim dalam mentakhrijkan
hadis-hadisnya, para ulama memandang bahwa Imam Muslim telah
meriwayatkan hadis yang sempurna yang memiliki syarat-syarat ke Shahihan,
memiliki muttasil dengan syarat yang adil dan kuat hafalannya dari awal
hingga akhir tanpa shadh dan illat.'® Disamping itu Imam Muslim sangat

teliti, sehingga ia dapat membedakaan antara kata haddasana dan dengan kata

1%8pzulmani, Mengenal Kitab Hadis, ... 58.
1%Fatcur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits (Bandung: Alma’Arif, 1974), 378.

157zainul Arifin, Studi Kitab Hadits,... 108.
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akhbarana. Pertama mengandung pengerttian bahwa hadis tersebut langsung
didengar melalui ucapan gurunya, sedangkan yang kedua hadis itu dibacakan
atas nama guru dan hadis-hadis tersebut ditulis dengan matan-matan yang
sempurna tanpa pengulangan.'%
3. Pandangan dan Kritik Shahih Muslim

Menurut ulama hadis ada beberapa pandangan terhadap kitab Shahih
Muslim, sebagaimana yang diungkapkan oleh Muhammad ‘Ajaj al-Khatib
bahwasanya pertama Shahih Muslim paling baik susunannya dan sistematis
isinya, kedua hadis hadis yang berkenaan dengan suatu masalah pada suatu
bab tertentu itu tidak tercampur aduk, sehingga kitab Shahih Muslim diakui
sebagai kitab hadis yang paling teliti dan cermat penggunaan isnadnya, ketiga
penempatan dan pengelompokan hadis-hadis kedalam tema atau tempat
tertentu, sehingga sedikit sekali terjadi pengulangan penyebutan hadis,
keempat kitab Shahih Muslim sangat membantu dalam mencari hadis dan
mengistimbatkan  suatu  hukum, sebab Imam Muslim meletakan
hadis-hadisnya sesuai dengan suatu masalah. Para jumhur ulama mengakui
bahwa Shahih Muslim sanadnya sangat berkualitas dan tidak banyak
pengulangan sebab suatu hadis yang diletakan dalam suatu bab tidak
diletakan di bab yang lainnya.'?’

Sebagaimana diketahui bahwa Shahih Muslim sangat mashur dan

terkenal, tetapi dalam sangat tertentu masih dijumpai

1%)hid, ... 100.

7Fatur Rachman, Ikhtisar Musthalahul Hadis, ... 30.
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kelemahan-kelemahannya, sehingga mengakibatkan timbulnya kritikan

terhadapnya diantara hadis yang dikritik, yaitu:*®

a. Hadis Abu Sufyan yang menceritakan bahwa ia menikahi putrinya Ummu
Habibah dengan Nabi Muahammad SAW, padahal sebenarnya Nabi SAW
telah menikahinya jauh sebelum itu, yaitu ketika Ummu Habibah hijrah
ke Habashah. Raja Najashi bertindak sebagai wali wakil dari wali yang
menikahkan Ummu Habibah. Hal ini disebabkan karena Abu Sufyan
belum masuk Islam. la masuk Islam setelah penaklukan Makkah. Oleh
karena itu, jelaslah perawi hadis tersebut melakukan kesalahan.

b. Hadis Abu Hurairah tentang penciptaan langit dan bumi, dan apa yang

ada diantaranya selama 7 hari tidaklah merupakan hadis marfii’

melainkan mawquf*°

pada Abu Hurairah. Hadis tersebut mendapat
kritikan dari ulama hadis dan ahdis tersebut merupakan cerita Isra’iliyat.

c. Dalam Shahih Muslim ada 110 orang perawi yang mendapat kritikan
karena dipandang tidak memenuhi kreteria dhabit dan thigat sebagai
mana yang telah ditentukan. Maka jelaslah dalam Shahih Muslim jelaslah
ada hadis yang sanadnya perlu diteliti, karena tidak memenuhi kreteria

karena tidak memenuhi kreteria sebagai hadis Shahih.

d. Dalam Shahih Muslim terdapat danad mungqathi’ pada 14 tempat, antara

18D zainul Arifin, Studi Kitab hadis,... 111.

1%%adis marfu’ adalah ucapan, perbuatan, ketetapan, atau sifat yang disandarkan kepada Nabi
Muhammad SAW secara khusus. Lihat: Nurudin ‘Itr, Ullumul Hadis (Bandung PT. Remaja Rosda
Karya, 2012), 337.

10Hadis mauquf adalah hadis yang disandarkan kepada para sahabat dan tidak sampai kepada
Rasulullah SAW.
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lain pada bab tayamum dan bab shalat.

Selain itu, jika dicermati ternyata hadis-hadis yang dianggap mu’allaq
dan mungqati’ itu semuanya muttasil. Ke-muttasilan itu dapat diketahui pada
kitab (bagian) atau bab lain dalam Shahih Muslim dan pada koleksi hadis
lainny. Hadis-hadis dalam Shahih Muslim yang dikritik oleh sebagian orang
pada umumnya telah dijelaskan secara gamblang oleh Imam Nawawi dalam
kitabnya, al-minhaj fi syarh shih muslim bin hajjaj. Namun demikian, tentu
saja peluang untuk melakukan penilaian dan kritikan teradap Shahih Muslim
masih tetap terbuka.™*

B. Hadis Tentang Pernikahan Dini

1. Data Hadis dan Terjemah

Dari penjelasan pada bab sebelumnya, dapat dikeahui data hadis yang

menjelaskan tentang pernikahan dini, sebagai berikut:

o w X% | e 2 L0 //&// o 2% &’ b 3 g BiS R LT
(5 &y 25 B &5 (S Sy (a5 flog Al A LD A 5l sty 126 A
12552 OG &5 5 s &g

Telah menceritakan padaku Yahya bin Yahya, dan Ishaq bin Ibrahim, dan
Abu Bakr bin Abi Shaibah, dan Abu Kuraib, berkata Yahya dan Ishaq: Telah
menceritakan kepada kami, dan berkata al-Akhran: Telah menceritakan
kepadaku Abu Mu‘awiyah, dari al-A‘mash, dari Ibrahim, dari al-Aswad, dari
‘Aisyah ra. berkata: “Rasulullah salallahu ‘alaihi wa sallam mengawiniku pada
saat usiaku 6 tahun dan hidup bersamaku pada usiaku 9 tahun dan beliau wafat

UMuttasil: hadis yang Sanadnya Bersambung Kepada Nabi ataupun Sahabat

"“Muslim b. al-Hujaj an-Naysaburi, Sahih Muslim. Muhaqgiq: Muhammad Fu’ad ‘Abdu al-Bagj,

No Hadis 1422, Vol 2 (Beirut: Dar Thya’ al-Tirasi al-‘Arabi), 1039.
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saat usiaku 18 tahun”.

1. Takhrij Hadis
Secara etimologi kata takhrij berasal dari kata kharaja-yakhruju-
khurujan mendapat tambahan tasyid/shiddah dari ra (‘ain fi’il) menjadi
kharraja-yukharriju-takhrijan yang berarti menampakkan, mengeluarkan,
menyebutkan, menerbitkan, dan menumbuhkan. Maksudnya, menampakkan
sesuatu yang tidak ada atau sesuatu yang masih tersembunyi, tidak terlihat
atau samar-samar. Maksud penampakkan dan pengeluaran disini tidak harus
berbentuk fisik yang konkrit, tetapi mencakup nonfisik yang hanya
memerlukan tenaga dan pikiran seperti makna kata istikhajaj yang diartikan
istinbath yang berarti mengeluarkan hukum dari nash/teks al-Qur’an dan
hadis."*®
Ada dua objek dalam takhrij al-hadith, yaitu penelitian sanad dan
matan. Kedua objek penelitian tersebut saling berkaitan karena matan dapat
dianggap akurat jika disertai silsilah sanad yang juga akurat. Adapun tujuan
dalam men-takhrij hadis adalah untuk dicapainya sebagai berikut:**
a. Menemukan suatu hadis dari beberapa buku induk hadis.
b. Mengetahui eksistensi suatu hadis, apakah hadis tersebut benar-benar ada
di dalam buku-buku hadis atau tidak.

c. Mengetahui berbagai redaksi matan dan sanad dari mukharij yang

berbeda.

13K hon, Ulumul Hadis, ... 125.

14K hon, Takhrij dan Metode,... 5.
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. Mengetahui kualitas dan kuantitas hadis, baik dari segi sanad maupun
matan. Dengan demikian, dapat ditetapkan apakah hadis tersebut diterima
(magbul) atau tertolak (mardud).

Menemukan cacat dalam suatu matan, mengetahu sanad yang
bersambung (muttashil) atau terputus (mungathi’), dan mengetahui
kemampuan periwayat dalam mengingat hadis serta kejujurannya.
Mengetahui bagaimana ulama menilai hadis dan bagaimana penilaian
tersebut disampaikan.

. Mengetahui status hadis. Apabila sanad suatu hadis hukumnya dha’if
kemudian melalui sanad lain hukumnya shahih, hal tersebut akan
meningkatkan status hadis yang awalnya dha 'if menjadi hasan li ghairihi
atau hasan menjadi shahih li ghairihi.

Dengan demikian, pen-takhrij-an hadis sangat memudahkan untuk

mengetahui hadis yang bersifat shahih hasan dan dha if.

Dalam hal ini, agar lebih mudah melacak hadis yang akan diteliti,

penulis menemukan di dalam Maktabah Syamilah dengan menggunakan

kata kunci & &5 235, ) sl G555 dan dalam kitab Mawsu ah Attaf

dengan menggunakan kata kunci G&35. Hadis yang menjadi objek

penelitian selain termaktub dalam kitab Shahih Muslim juga terdapat pada

kitab-kitab sebagai berikut:
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a. Kitab Sahih al-Bukhari

S s
Oy e g 820 o ol 12 colie 22 kL Whs (g g A22 Gl

o A ¢ PR of < °. 1 . a‘/ N ’.‘ 200 L omz |2z @5% /w/ _ of- M j/ P ?
(e Sy (R ke Sl 4%%%;&5‘@*%&@9‘“‘&@‘
US54 & Ky

b. Kitab Sunan al-Nasai
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c. Kitab Sahih Ibn Hibban
b2 — Ol ol e
o ples e OUiL Bls du,ajs Eis ‘V_Q.s 565 Bls b age g g

117 . 10 &
(ES C’_,.Agﬁj ccw_a 4__,\ GAJ 4.\1.9»

(A - - z - k4
e :,9 i) :,9 coj}’é

"“Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari. Muhaqqiq:
Muhammad Zuhair bin Nagir al-Nasir. Vol. 7 No. 5133 (Misra: Dar Tawq al-Najah, 1422 H), 17.

®Abu ‘Abd ar-Rahman Ahmad b. Syu’aib bin ‘Ali al-Kharasani, As-Sunan al-Saghiri Ii
An-Nasa’i. Muhaqqiq: Abd al-Fatah Abu Godah. Vol. 6. No. 3255 (Halb: Maktabah al-Matbu’ah
al-Islamiyah, 1406), 86.

"“"Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban bin Mu’adz bin Ma’bad al-Tamimi, Sahih Ibn
Hibban. Muhaqqiq: Syu’aib Arru’at. Vol 16, No. 7118 (Beirut: Mu’assasah Risalah, 1444 H), 56.
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2. Skema Sanad

a. Skema Sanad Tunggal Imam Muslim
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Nama Periwayat Urutan Lahir/Wafat
Thabagah
al-Aswad bin Yazid 2 L.75H

Tabi’in Kalangan Tengah

Ibrahim at-Tukha’i

5

Tabi’ut Tabi’in Kalangan Tengah

L.50H/W.9 H

al-A’masy

5

Tabi’ut Tabi’in Kalangan Tengah

L.61H/W. 148 H

Abu Mu’awiyah

9

Atba Alttabbiin Kalangan Tua

L. 133 H/W. 194

H

Abu Kuraib bin al-A’la 10 L. 161 H/W. 248
Atba Alttabbiin Kalangan Kecil H
Abu Bakar bin Abi Syaibah 10 W. 230 H

Atba Alttabbiin Kalangan Kecil

Ishaq bin Ibrahim

10

Atba Alttabbiin Kalangan Kecil

L. 161 H/W. 238

H

Yahya bin Yahya

10

Atba Alttabbiin Kalangan Kecil

L. 142 H/W. 226

H

Imam Muslim

Mukharij al-Hadith

L. 204 /W. 261 H




b. Skema Sanad Tunggal Imam Bukhari
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S|
Nama Periwayat Urutan sebagai Thabagah Lahir/Wafat
‘Urwah bin Zubair Thabagah 3 L.94H

Tabi’ut Tabi’in Kalangan Tengah

Hisyam ibn ‘Urwah

Thabagah 5

Tabi’ut Tabi’in Kalangan Tengah

L58 H/W.145 H

Sufyan ibn ‘Uyaynah

Thabagah 8

Atba Alttabbiin Kalangan Tua

L.107 H/ W.198 H

Muhammad ibn Yusuf

Thabagah 10

Atba Alttabbiin Kalangan Kecil

Imam al-Bukhari

Mukharij al-Hadith

W. 256 H
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c. Skema Sanad Tunggal al-Nasa’i

el 2 dtiie

I

s dg s

S
Nama Periwayat Urutan sebagai Thabagah Lahir/Wafat
‘Urwah ibn Zubair Thabagah 3 L.94H

Atba Alttabbiin Kalangan Tengah

Hisyam bin ‘Urwah Thabagah 5 W.58 H

Atba Alttabbiin Kalangan Tengah

Abu Mu’awiyah Thabagah 9 W. 61 H

Atba Alttabbiin Kalangan Kecil

Ishaq bin Ibrahim Thabagah 10 L.161 H/W.238 H

Atba Alttabbiin Kalangan Kecil

An-Nasa’i Mukharij al-Hadith W. 303 H




71

d. Skema Sanad Tunggal 1bn Hibban
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Nama Periwayat Urutan sebagai Thabagah Lahir/Wafat
‘Urwah bin Zubair Thabagah 3 L.94H
Atba Alttabbiin Kalangan Tua
Hisyam bin ‘Urwah Thabagah 5 W.145 H
Atba Alttabbiin Kalangan Tengah
Sufyan Thabagah 7 W.I7H
Atba Alttabbiin Kalangan Tua
Al-Firyabi Thabagah 9 W.120 H
Atba Alttabbiin Kalangan Kecil
Zakariya bin Hikam Thabagah 11 L. 253 H
Atba Alttabbiin Kalangan Kecil
Abu ‘Urbah al-Harati Thabagah 13 L.318H
Atba Alttabbiin Kalangan Kecil
Ibnu Hibban Mukharij al-Hadith W. 342 H
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e. Skema Sanad Gabungan
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3. ’Itibar
a. Syahid

Syahid adalah periwayat yang berstatus pendukung berkedudukan

sebagai sahabat Nabi SAW.

Sejauh penelitian, penulis tidak menemukan syahid bagi hadis

riwayat Imam Muslim.
b. Muttabi’

Muttabi’ adalah periwayat yang berstatus pendukung pada

periwayat yang bukan sahabat Nabi SAW.

Berdasarkan penelitian penulis, hadis riwayat Imam Muslim di atas
memiliki muttabi’. Dilihat dari riwayat Imam Muslim maka Abu Mu‘awiyah
merupakan periwayat ke keempat yang mempunyai muttabi’ yaitu Sufyan,
Abu Kuraib yang merupakan periwayat kelima mempunyai muttabi’ yaitu
Ishaq bin Ibrahim, dari jalur al-Bukhari Muhammad bin Yusuf merupakan
periwayat keempat mempunyai muttabi’ al-Firyabi, dan dari jalur Imam
Muslim Yahya bin yahya yang merupakan periwayat kedelapan mempunyai

muttabi’ yaitu An-Nasa’i.
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2. Kritik Sanad dan al-Jarh wa al-7a 'dil
a. Al-Aswad''®

1) Nama lengkap: Al-Aswad bin Yazid bin Qais bin ‘Abdullah bin
‘Ulgamabh bin an-Nakha’i

2) Thabaqat: Sahabat

3) Tahun lahir: -

4) Tahun Wafat: 75 H

5) Komentar ulama terhadap perawi: Ibnu Hajar al-Asqalani
mengatakan bahwa al-Aswad adalah seorang sahabat, ahli hadis,
yang mempelajari, menghafal, menghimpun dan menyusun hadis,
serta orang yang salih. Adz-Dzahabi mengatakan bahwa al-Aswad
adalah thiqah hafidz, orang yang dapat dipercaya dan pengarang
al-Jami’ al-Sahih.

6) Guru-Gurunya: ‘Aisyah radiallahuanha, Ummu Salamah jauzi Nabi
SAW, Sa’id al-Khudri, Abu Hurairah, ‘Abdullah ibn Tsabit al-Ansari,
‘Abdullah ibn Mas’ud, ‘Ali ibn Abi Thalib, ‘Umar ibn Khattab, ‘Auf
ibn Malik al-Jamsi.

7) Murid-Muridnya: Ibrahim ibn Yazid an-Nakha’i, Ishaq ibn Abd
al-Ansari, Jabir ibn Yazid al-Ju’fi, Sa’id ibn Jabir al-Asadi, Sulaiman
ibn Mahran, Abu Umamah, Abu Burdah ibn Abi Musa.

b. Ibrahim'"

¥y usuf ibn Abdu al-Rahman ibn Yusuf, Abu al-Hajjaj, Jamal al-Din ibn al-Zaki Abi Muhammad

al-Qada;i al-Kalabi al-Mizi, 7ahdib al-Kamal fi Asma; al-Rijal, vol. 35 (Beirut: Muassasah
al-Risalah, 1980), 207.
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1) Nama lengkap: Ibrahim bin Yazid bin Qais bin al-Aswad bin ‘Umar
bin Rabi’ah.

2) Thabagqat: 5

3) Tahun Lahir: 50 H.

4) Tahun Wafat: 96 H.

5) Komentar ulama terhadap perawi: Salih ibn Muhammad berkata
bahwa Ibrahim ialah orang yang pandai tentang hadis, dan paling
kuat ingatannya. Sedangkan Abu Hatim berkata bahwa Ibrhi orang
yang dapat dipercaya tentang hafalan hadisnya.

6) Guru-Gurunya: Al-Aswad, Annas ibn Malik, Bilal ibn Rabbah,
Tsabit ibn Qiyas, Jabir ibn Yazid, Abu Dzar al-Ghifari, Khuzaifah
ibn Yaman, Abu Sa’id al-Khudri.

7) Murid-Muridnya: Al-A’masy, Sufyan al-Tsauri, Suhail ibn Abi Hazm,
Syu’bah ibn al-Hajjaj, ‘Ubaidillah ibn Mu’adz, Malik ibn Annas.

c. Al-A’masy'*’

1) Nama lengkap: Sulaiman bin Masrun

2) Thabaqat: 5.

3) Tahun Lahir: 61 H.

4) Tahun Wafat: 148 H.

5) Komentar ulama terhadap perawi: Abu Hatim berkata bahwa

Al-A’masy adalah seorang ahli imu yang hafalan hadisnya tidak

YWA1-Mizzi, Tahdib al-Kamal..., Vol. 20, 31.

129hid., Vol 30, 102.
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diragukan lagi. Sedangkan Ibnu al-Madini berkata bahwasanya ia
tidak pernah melihat orang yang seperti Al-A’masy.

6) Guru-Gurunya: Ibrahim ibn Yazid, Abu Zar’ah ibn Umar, Abu Sa’id
al-‘Azdi, Abu Sufyan al-Harsyi, Abu Yahya al-Makhtumi, Abu Rafi’
al-Qibthi, Annas ibn malik.

7) Murid-Muridnya: Abu Mu’awiyah, Ayub ibn Jabir al-Hanafi,
Ibrahim ibn Aa;id az-Zuhri, Isha ibn Rahawiyah, Isma’il ibn Ibrahim,
Abu Hanifah al-Timi.

d. Abu Mu’awiyah'”’

1) Nama lengkap: Muhammad bin Hazm

2) Thabaqat: 9

3) Tahun Lahir: 113 H.

4) Tahun Wafat: 194 H.

5) Komentar ulama terhadap perawi: al-Dzahabi berpendapat bahwa
Abu Mu’awiyah adalah orang yang salih al-hadith. Sedangkan Ibnu
Hibban berkata bahwasanya beliau adalah perawi yang thigah.

6) Guru-Gurunya: Al-A’masy, Al-Hajjaj ibn Abi al-Rijal, Hamad ibn
Abi Sulaiman, Abu Salih al-Asaman, Zakaria ibn Abi Zaldah.

7) Murid-Muridnya: Abu Kuraib, Muhammad ibn Yusuf al-Rifa’i,
Mu’awiyah ibn Hafsi, Musa ibn Harun, Sa’id ibn Sulaiman.

e. Abu Kuraib'?

Y A1-MizZi, Tahdib al-Kamal, Vol 20, 187.

22|hid., Vol 25, 198.
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1) Nama lengkap: Muhammad ibn al-‘Ala ibn Kuraib

2) Thabaqat: 10

3) Tahun Lahir: 161 H.

4) Tahun Wafat: 248 H.

5) Komentar ulama terhadap perawi: al-Dzahabi berkata bahwa beliau
adalah seorang salih hadis, mempunyai hafalan hadis yang kuat.
Sedangkan Abu Hatim berkata bahwa beliau adalah seorang perawi
yang thiqah.

6) Guru-Gurunya: Abu Mu’awiyah, Ahmad ibn Yunus al-Tamimi,
Al-‘Ala ibn Ashim al-Ja’fi, Khalid ibn Hibban, Ibnu Abi Syaibah.

7) Murid-Muridnya: Abu Bakar ibn Abi Syaibah, Ahmad ibn Hanbal,
Zakaria ibn Yahya, Muslim ibn al-Hajjaj, Abu Ya’la al-Mausuli,

f. Abu Bakar bin Abi Syaibah'*

1) Nama lengkap: ‘Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim bin ‘Usman
bin Hawasit

2) Thabaqat: 10

3) Tahun lahir: -

4) Tahun Wafat: 230 H.

5) Komentar ulama terhadap perawi: Abu Zar’ah ar-Razi berkata
bahwasanya ia tidak pernah melihat orang yang lebih kuat

hafalannya melebihi Abu Bakar ibn Abi Syaibah. Sedangkan Ibnu

'2 Al-Hafiz Shihab al-Din Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-* Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol 2
(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 189.
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Hibban berkata bahwasanya beliau adalah oarang yang menguasai di
bidangnya, kuat hafalannya, patuh dalam beragama, dan orang yang
gemar menulis, mengarang serta melakukan mudzakarah.

6) Guru-Gurunya: Abu Kuraib, Ahmad ibn Abd al-Hamdani, Usamah
ibn Zaid al-‘Adwi, Ishaq ibn Sulaiman ar-Razi, Jarir ibn Hazm
al-Azdi.

7) Murid-Muridnya: Ishaq ibn Ibrahim, Ahmad ibn Ali al-Amwi, Hasan
ibn Muhammad al-‘Abdi, Jarir ibn Abd Hamid, Zakaria Ibn Yahya.

g. Ishaq bin Ibrahim.***

1) Nama lengkap: Ishaq bin Ibrahim bin Makhlud Bin Ibrahim bin
Matr.

2) Thabaqat: 10

3) Tahun Lahir: 161 H.

4) Tahun Wafat: 238 H.

5) Komentar ulama terhadap perawi: Abu Daud al-Khafaf berkata
bahwasanya Ishaq Ruhawiyah mendiktekan kepada kami sebelas
ribu hadis dari hafalannya, kemudian membacakannya kepada kami,
dan sedikitpun tidak ada huruf yang bertambah ataupun berkurang.
Sedangkan Abu Hatim berkata bahwasanya aku menyebutkan
hafalan sanad dan matan kepada Abu Zar’ah Ishaq ibn Ibrahim

al-Hadzali, maka ia pun mengatakan: Tidak terlihat orang yang lebih

124 Al-Hafiz Shihab al-Din Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-* Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol 2
(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 163.
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hafal dari Abu Ishaq Ruhawiyah.

6) Guru-Gurunya: Abu Bakar ibn Abi Syaibah, Hasan ibn Ali al-Ja’fi,
Usamabh ibn Zaid al-‘Adwi, Ishaq ibn Sulaiman ar-Razi, Isma’il, ibn
‘Ulyah.

7) Murid-Muridnya: Yahya ibn Yahya, Ahmad ibn Sa’id al-Darimi,
Sufyan ibn ‘Uyaynah, Ahmad ibn Hanbal, Muslim ibn al-Hajjaj.

h. Yahya bin Yahya.'®

1) Nama Lengkap: Yahya bin Yahya bin Bakr bin ‘Abdurrahman.

2) Thabagat: 10

3) Tahun Lahir: 142

4) Tahun Wafat: 226 H.

5) Komentar ulama terhadap perawi: Abu Hatim berkata bahwasanya
beliau merupakan seorang perawi yang thigah hatidh. Sedangkan
menurut al-Dzahabi beliau seorang perawi yang dapat diercaya
hafalannya.

6) Guru-Gurunya: Ishaq ibn Ibrahim, Isma’il ibn ‘Ulyah, Jarir ibn Abd
al-Hamid, Ja’far ibn Sulaiman, Zuhair ibn Mu’awiyah al-Ja’fi.

7) Murid-Muridnya: Muslim ibn al-Hajjaj, Ahmad ibn Yunus al-Tamimi,
Ja’far al-Kufi, Muhammad ibn Rafi’ al-Qusyairi, Harun ibn Hibban

al-Tamimi.

125 Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib, Vol 2. 151.



BAB IV
ANALISIS HADIS PERNIKAHAN DINI DALAM

SHAHIH MUSLIM

A. Analisis Ke-shahih-an Hadis
Pembahasan keilmuan hadis, tidak jauh dari ke-shahih-an sebuah hadis
yang merupakan salah satu objek pokok dalam meneliti sebuah hadis. Hadis
tentang pernikahan dini yang terdapat dalam kitab Shahih Muslim nomer indek
1422 akan diketahui kehujjahannya melalui kriteria ke-shahih-an sanad dan
matan. Dengan demikian, hadis yang kualitasnya tidak memenuhi Kkriteria atau
syarat ke-shahih-an hadis maka tidak dapat digunakan sebagai hujjah.
Pemenuhan syarat hadis diperlukan karena hadis ialah merupakan salah satu
sumber ajan Islam. Penggunaan hadis yang tidak memenuhi syarat akan dapat
mengakibatkan ajaran Islam tidak sesuai dengan apa yang seharusnya.'?® Untuk
mengetahui ke-shahih-an sebuah hadis dapat dilakukannya dengan tahapan

sebagai berikut:

1. Ke-shahih-an Sanad Hadis
Adapun teori yang sudah dijelaskan pada bab II, penulis akan
menjelaskan ke-shahih-an sanad hadis melalui jalur sanad yang diriwayatkan
olen Imam Muslim vyaitu ittisal al-sanad, ‘adilnya seorang perawi,

ke-dabit-an seorang perawi, tidak adanya shad dan terhindar dari ‘illat. Maka

126\, Syuhudi Ismail, Metodelogi Penelitian Hadis,... 25.
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dari kelima kriteria tersebut, harus terdapat pada hadis tentang pernikahan
dininomer indek 1422. Berikut uraian lima kriteria pada sanad:
a. lttisal al-Sanad

1) Imam Muslim (L. 204 H/ W.261 H)

Kedudukan Imam Muslim adalah perawi terakhir atau biasa
disebut mukharij yang terakhir menerima hadis dari Yahya bin Yahya
an-Naisaburi. Imam Muslim merupakan periwayat yang thigah dan
para ulama tidak meragukan keilmuannya. Beliau lahir pada tahun 204
H dan wafat pada tahun 261 H, dan Yahya bin Yahya an-Naisaburi
wafat pada tahun 226 H. Selisih diantara keduanya sekitar 60 tahun
yang buktikan dengan adanya pertemuan atau hidup semasa diantara
keduanya. Selain itu juga Yahya bin Yahya an-Naisaburi tercatat
sebagai guru Imam Muslim, begitu pun sebaliknya. Adapun lambang
penerimaannya menggunakan “haddathana” yang termasuk lambang
periwayatan al-sama’ min lafz al-syaikh, yang mana menurut ulama
periwayatan ini sangat tinggi nilainya. Hal ini membuktikan
bahwasanya Imam Muslim benar-benar menerima hadis dengan cara
mendengarkan dari Yahya bin Yahya an-Naisaburi.

Dengan demikian, periwayatan Imam Muslim dengan
menggunakan lambang haddathana dari gurunya yaitu dari gurunya
yaitu Yahya bin Yahya an-Naisaburi dapat disimpulkan bahwa adanya
ketersambungan sanad (ittisal al-sanad) diantara keduanya.

2) Yahya bin Yahya an-Naisaburi (L. 141H / W. 226 H)
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Beliau merupakan periwayat ke delapan (sanad pertama) setelah
Imam Muslim yaitu Yahya bin Yahya an-naisaburi yang wafat pada
tahun 226 H. Beliau menerima hadis dari dari Ishaqg bin Ibrahim yang
lahir pada tahun 161 H dan wafat pada tahun 238 H. Selisih diantara
keduanya yaitu kurang lebih sekitar 12 tahun yang mana Ishaq bin
Ibrahim merupakan guru dari Yahya bin Yahya an-Naisaburi dan dapat
dikatakan bahwa keduanya pernah hidup semasa atau bertemu
langsung. Lambang periwayatan yang digunakan oleh Yahya bin
Yahya adalah haddathana yang berarti lambang periwayatan al-sama’
min lafdz al-shaikh. Hal ini membuktikan bahwa Yahya bin Yahya
an-Naisaburi mendapatkan hadis dari Ishag bin Ibrahim dengan cara
mendengarkan langsung dari gurunya.

Dengan demikian, periwayatan Yahya bin Yahya an-Naisaburi
dengan menggunakan lambang haddathana dari gurunya Ishaq bin
Ibrahim dapat dikatakan adanya ketersambungan sanad (ittisal
al-sanad). Adapun menurut Ibnu Hajar al-°Asqalani beliau merupakan
seorang perawi yang thigah.

Ishaq bin Ibrahim (L. 161 H /W. 238 H)

Beliau merupakan periwayat ke tujuh setelah Yahya bin Yahya
an-naisaburi yang wafat pada tahun 238 H. Beliau menerima hadis
dari Abu Bakar bin Abi Syaibah yang wafat pada tahun 230 H..
Lambang periwayatan yang digunakan oleh Yahya bin Yahya adalah

haddathana yang berarti lambang periwayatan al-sama’ min lafdz
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al-shaikh. Hal ini membuktikan bahwa Ishag bin Ibrahim
mendapatkan hadis dari Abu Bakar bin Abi Syaibah dengan cara
mendengarkan langsung dari gurunya.

Dengan demikian, periwayatan Ishag bin ibrahim dengan
menggunakan lambang haddathana dari gurunya Abu Bakar bin Abi
Syaibah dapat dikatakan adanya ketersambungan sanad (ittisal
al-sanad). Adapun menurut Abu Daud al-Khafaf bahwasanya Ishaq
Ruhawiyah mendiktekan kepada kami sebelas ribu hadis dari
hafalannya, kemudian membacakannya kepada kami, dan sedikitpun
tidak ada huruf yang bertambah ataupun berkurang.

Abu Bakar bin Abi Syaibah (W. 230 H)

Beliau merupakan periwayat ke enam setelah Abu Kuraib yang
wafat pada tahun 230 H. Beliau menerima hadis dari dari Abu Kuraib
yang lahir pada tahun 161 H. Lambang periwayatan yang digunakan
oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah adalah haddathana yang berarti
lambang periwayatan al-sama’ min lafdz al-shaikh. Hal ini
membuktikan bahwa Abu Bakar bin Abi Syaibah mendapatkan hadis
dari Abu Kuraib dengan cara mendengarkan langsung dari gurunya.

Dengan demikian, periwayatan Abu Bakar bin Abi Syaibah
dengan menggunakan lambang haddathana dari gurunya Abu Kuraib
dapat dikatakan adanya ketersambungan sanad (ittisal al-sanad).
Adapun menurut Abu Hatim ar-Razi beliau merupakan seorang perawi

yang salih hadis.
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Abu Kuraib (L. 161 H/W. 248 H)

Beliau merupakan periwayat ke lima setelah Abu Mu’awiyah
yang lahir pada tahun 161 H. Beliau menerima hadis dari dari Abu
Mu’awiyah yang wafat pada tahun 113 H. Lambang periwayatan yang
digunakan oleh Abu Kuraib adalah haddathana yang berarti lambang
periwayatan al-sama’ min lafdz al-shaikh. Hal ini membuktikan
bahwa Abu Kuraib mendapatkan hadis dari Abu Mu’awiyah dengan
cara mendengarkan langsung dari gurunya.

Dengan demikian, periwayatan Abu Kuraib dengan
menggunakan lambang haddathana dari gurunya Abu Mu’awiyah
dapat dikatakan adanya ketersambungan sanad (ittisal al-sanad).
Adapun menurut Ibnu Hibban beliau merupakan seorang perawi yang
thigah hafidh.

Abu Mu‘awiyah (L. 113 H/ W. 194 H)

Beliau merupakan periwayat ke empat setelah Al-‘Amasy yang
wafat pada tahun 194 H. Beliau menerima hadis dari dari Al-‘Amasy
yang wafat pada tahun 148 H. Lambang periwayatan yang digunakan
oleh Abu Mu’awiyah adalah haddathana yang berarti lambang
periwayatan al-sama’ min lafdz al-shaikh. Hal ini membuktikan
bahwa Abu Mu’awiyah mendapatkan hadis dari Al-‘Amasy dengan
cara mendengarkan langsung dari gurunya.

Dengan demikian, periwayatan Abu Mu’awiyah dengan

menggunakan lambang haddathana dari gurunya Al-‘Amasy dapat
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dikatakan adanya ketersambungan sanad (ittisal al-sanad).
Al-A'masy (L. 61 H/W. 148 H)

Al-A’masy bin Mahrun merupakan seorang tabi’ut tabi’in dari
kalangan tua dan merupakan periwayat ke tiga (sanad ketujuh) yang
mana beliau seorang perawi yang thigah. Semasa hidupnya beliau
tinggal di Makkah dan wafat pada tahun 148 H. Dari beberapa guru
besar beliau Ibrahim bin Yazid atau yang dikenal dengan Ibrahin
at-Takha’i merupakan salah satu guru beliau yang mendapatkan hadis
ini darinya. lbrahim bin Yazid semasa hidupnya tinggal di Kufah dan
wafat pada tahun 96 H. Meskipun begitu hubungan diantara keduanya
tidak terputus, dapat dilihat dari hubungan keduanya yaitu guru dan
murid atau sebaliknya.

Adapun lambang periwayatan hadis dari Al-A’masy adalah “’an”
yang mana lambang tersebut penerimaannya menggunakan metode
al-sima’. Metode ini merupakan metode yang memiliki kualitas
tertinggi dan dapat menjadikan nilai hadis itu tinggi. Sehingga dapat
dikatakan langsung bahwa mereka pernah hidup sezaman dan antara
keduanya terdapat ketersambungan sanad atau ittisal al-sanad.
Ibrahim bin Yazid (L. 50 H/W. 96 H)

Beliau merupakan tabi’ut tabi’in kalangan tua dan merupakan
periwayat ke dua (sanad kedelapan) yang semasa hidupnya tinggal di
Kufah dan wafat pada tahun 50 H. Pendapat para ulama tentang

Ibrahim bin Yazid atau yang dikenal dengan Ibrahim at-Takha’i
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mengatakan bahwa Ibrahim bin Yazid seorang perawi yang thigah dan
tidak diragukan lagi periwayatannya. Hadis ini beliau dapatkan dari
Al-Aswad bin Yazid yang merupakan salah satu guru beliau dari
beberapa guru lainnya yang tinggal di Kufah tanpa diketahui tahun
wafatnya. Di lihat hubungan antara keduanya merupakan guru dan
murid dan besar kemungkinan hidup sezaman pada masanya.

Dapat di lihat dari lambang periwayatan Ibrahim bin Yazid
adalah “’an” yang mana lambang tersebut penerimaannya
menggunakan metode al-sima’. Sebagaimana ulama hadis
mengatakan bahwa periwayatan hadis dengan jalur ini dapat
menjadikan hadis itu tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
keduanya memiliki hubungan guru dan murid atau sebaliknya dan
adanya ketersambungan sanad atau ittisal al-sanad.

Al-Aswad (W. 75 H)

Al-Aswad bin Yazid merupakan periwayat pertama yang
menyandang status seabagai sahabat dan seorang prajurit perang
bersama Nabi Muhammad SAW, yang wafat pada tahun 75 H dan
ke-thigah-annya tidak diragukan lagi. Semasa hidupnya beliau tinggal
di Kufah dan wafat di Kufah. Karena kedudukannya sebagai sahabat
dan seorang prajurit perang para kritikus hadis tidak ada yabg
mencelanya, meskipun lambang periwayatannya adalah ““’an”. Ini
dikarenakan Al-Aswad bin Yazid adalah orang yang adil dan dapat

dipercaya. Maka dapat dikatakan bahwa hadis yang sanadnya diteliti
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ini diterima langsung oleh Al-Aswad dari ‘Aisyah radiallahuanha

yang merupakan Istri Rasulullah SAW dan seorang Ummul Mu’minin,

oleh karena itu Al-Aswad dan ‘Aisyah r.a telah terjadi ittisal al-sanad

atau ketersambungan sanad secara langsung.

b. Periwayat bersifat ‘Adil

Periwayat yang adil merupakan salah satu syarat kesahihan hadis,

yang mana harus dimiliki oleh setiap para perawi, agar status kesahihan

hadis itu jelas. Dengan beberapa syarat yang telah disebutkan yaitu selalu

terjaga dari perbuatan maksiat, menjauhi dosa baik itu dosa kecil maupun

besar, tidak melakukan hal-hal yang menodai citra diri perawi, dan tidak

menikuti madhab yang bertentangan dengan syara’.

Dengan demikian, adil tidaknya seorang perawi dapat ditetapkaan

dengan beberapa cara, yaitu melalui popularitas perawi dikalangan para

ulama, dan dalam penilaian kritikus hadis yang lebih mendahulukan

al-jarh (kekurangan) dari pada al-ta’dil (kelebihan). Hal ini dapat dilihat

dari pendapat para kritikus hadis terhadap perawi sanad Shahih Muslim,

sebagai berikut:

1) Al-Aswad
Abu Thalib
Ishaq ibn Yahya
Isma’il ibn ‘Aliyah
Abi Hamzah

2) lbrahim ibn Yazid

: Thigah
: Thigah
: Thigah Tsabit

: Thigah Hatidh
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4)

5)

6)

7)

Ahmad ibn ‘Abdullah al-*Ajli
Jarir ibn ‘Abd Hamid
Isma’il ibn Abi Khalid
Yahya ibn Ma’in
Al-A’masy
Al-Bukhari

‘Ali ibn Al-Madini
‘Abdullah ibn ‘Ali
Yahya ibn Ma’in

Abu Mu’awiyah

Ayub ibn Ishaq
Ahmad ibn Hanbal
‘Abbas al-Duri

Abu Kuraib

Ahmad ibn Hanbal
Hajjaj ibn al-Syairi
Hasan ibn Sufyan
Abu Bakar ibn Abi Syaibah
Ad-Darimi
Adz-Dzahabi

Ahmad ibn Hanbal
Ishaq ibn Ibrahim

Abu Bakar al-Khatib
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: Salih, Thigah
: Thigah
: Thigah

: Thigah

: Thigah Hatidh
: Thigah
: Thigah

: Thigah

: Thigah
: Thigah

: Thigah

: Thigah
: Thigah

: Thigah

: Salah satu ahli Ilmu

: Thigah, Salih

: Thigah, Suduq

: Thigah
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Abu Khatab al-A’la . Thigah
Ahmad ibn Hazm al-Andalusi : Thigah

8) Yahya ibn Yahya

Ahmad ibn Hanbal : Thigah, Salih, Sudug
Abu Hatim ibn Hibban : Thigah
Adz-Dzahabi : Thigah

9) Imam Muslim
Ibnu Hajar al-‘Asqalani : Ahli Hadis, yang menghimpun,
menyusun, menghafal, mempelajari hadis, dan orang yang salih.
Adz-Dzahabi : Hafidh Ilmu, orang yang dapat
dipercaya, pengarang kitab al-Jami’ al-Sahih.

Dari semua perawi yang telah dikritik oleh para ulama, dapat
ditarik kesimpulan bahwa semua perawi dari jalur sanad Imam Muslim
bersifat ‘adil, thigah, dan menggunakan metode periwayatan secara
al-sami’ serta adanya ketersambungan sanad antara guru dan murid
(ittisal al-sanad).

c. Periwayat bersifat Dabit

Ke-dabit-an seorang perawi dapat dilihat dari kemampuan perawi
menghafal dan menjaga sebuah hadis, dengan beberapa kriteria dan
kesaksian para ulama serta kesesuaian dengan riwayat lain. Dengan kata
lain penelitian ini termasuk ilmu al-jarh wa al-za 'dil.

IImu jarh wa al-ta 'dil merupakan pembahasan semua perawi yang

harus bersifat dabit dan thiga. Ilmu ini digunakan untuk periwayatan
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seorang perawi dapat diterima atau ditolak sama sekali. Hal ini dapat
diketahui ke-thigah-an dan kekuatan hafalan seorang perawi yaitu dari
pendapat kritikus hadis yang sudah disebutkan diatas.Dengan demikian,
pendapat kritikus hadis terhadap semua periwayat sanad dari jalur Sahih
Muslim dapat disimpulkan bahwa semua periwayat bersifat dabit.
Terhindar dari Shadh

Dalam hal ini, terhindar dari shadh juga salah satu dari kriteria
kesahihan sanad hadis. Untuk mengathui jalur Sahih Muslim nomer
indek 1422 terhindar dari shadh. Maka dapat dilakukan dengan cara
mengumpulkan semua data hadis dan kemudian dibandingkan dengan
hadis lain. Sebagaimana jalur periwayatannya lebih thigah, maksudnya
hadis tersebut tidak menyalahi atau mengungguli hadis-hadis lain yang
periwayatannya lebih thigah. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan
bahwa jalur sanad dari Sahih Muslim tidak mengandung shadh atau
terhindar dari kejanggalan.
Terhindar dari ‘Z/lat

Dalam sebuah hadis, tidaklah berstatus sahih jika terdapat sebuah
illar di dalamnya. Karena ‘illatr merupakan sebab-sebab tersembunyi
yang dapat merusak kesahihan hadis yang secara lahir tampak sahih. Dari
jalur Sahih Muslim nomer indeks 1422 yang mana semua perawinya yaitu,
Muslim (L. 204 H / W. 261 H), Yahya ibn Yahya (L. 142H / W. 226H),
Ishag ibn Ibrahim (L. 161 H / W. 238H), Abu Bakar ibn Abi Syaibah (W.

235 H), Abu Kuraib (L. 161 H / W. 248 H), Abu Mu’awiyah (L. 113 H/
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W. 194 H), Al-A’masy (L. 61 H/ W. 148 H ), Ibrahim ibn Yazid (L. 50 H/
W. 96 H), Al-Aswad (W. 75 H), dari semua perawi di atas semua terhindar
dari ‘illat dan terdapat adanya ketersambungan sanad (ittisal al-sanad).

2. Ke-shahih-an Matan Hadis

Untuk mengetahui kesahihan matan hadis, maka perlu adanya kritik
matan hadis, yang mana akan menjadikan status kesahihan hadis. Karena
tidak semua hadis yang sanadnya sahih matannya juga sahih, sehingga
diperlukan adanya penelitian matan hadis. Dalam mengkaji sebuah hadis,
kritik matan baru bisa dilakukan setelah kritik sanad. Sebagaimana yang telah
dijelaskan diatas, hadis tentang pernikahan dini dalam Sahih Muslim nomer
indeks 1422 yang berstatus sahih dalam segi sanad, maka akan dilanjutkan
dalam segi matan. Karena belum tentu status sahih pada sanad sahihi pada
matan.

Untuk mengetahui kualitas matan hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim ini tidak bertentangan dengan dalil-dalil lain, maka dilakukan
penelitian sebagai berikut:

a. Matan hadis tidak bertentangan dengan al-Qur’an.
Selain terdapat dalam hadis, ada pula ayat al-Qur’an yang
membahas serupa tentang pernikahan dini. Sebagaimana yang dijelaskan

dalam al-Qur’an surat an-Nur ayat 32:

A0 ek 8 0S5 8 805 53k e Gty 280 A 15T
127 o8 JQ ° T o
[32 ] ke oty 45 bl e

12T Al-Qur’an, 24:32.



93

Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu,
dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahaya-mu yang
laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan

kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya),

Maha Mengetahui.'?®

Dari kandungan ayat al-Qur’an di atas, menjelaskan tentang
laki-laki yang belum menikah atau tidak beristri dan juga perempuan yang
belum menikah atau tidak bersuami, yang membantu mereka agar dapat

menikah, selama mereka mampu memberi mahar dan nafkah. Lafadz

v-<*” glﬁ\ 5&./{3?‘5 (dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara
kamu), makna g\ﬁ\ adalah seorang laki-laki yang tidak memiliki istri dan

seorang perempuan yang tidak mempunyai suami baik itu perempuan yang
masih gadis atau sudah janda. Hal ini diperuntukkan bagi orang yang telah

mampu secara lahir batin dan memiliki nafkahnya. Lafadz ->.2i yang

diartikan layak (menikah) ialah bermakna keimanan atau yang baik

agamanya. Sedangkan lafadz U5 2 & 4l 22 2128 1555 &) (jika mereka

miskin Allah akan memampukan mereka dengan karunia-Nya), yang mana
dalam hal ini harus yakin dengan kekuasan Allah SWT, jangan menahan
diri dari menikah karena kemiskinan bahwasanya Allah SWT akan

memberi kekayaan, yaitu dengan kekayan jiwa dan kekayaan harta. Dan

lafadz >4 ~.15 yakni memiliki keluasan yang tidak dapat berkurang karena

128K ementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya : Edisi yang Disempurnakan juz 18-20, jilid 7
(Jakarta: Widiya Cahaya, 2011), 113.
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Allah SWT memberi kekayaan kepada hamba-hamba-Nya dan Maha
Mengetahui segala masalah-masalah bagi hamba-Nya.'?®

Persoalan yang dihadapi antara laki-laki dan perempuan yang
belum menikah tidak seharusnya diukur dari segi materi atau fisik saja,
akan tetapi kemantapan hati berserta keimanan, lebih baiknya lagi terdapat
bekal agama yang kuat sehingga menjadikan diantara potensi untuk
memiliki rasa kasih sayang kepada pasangannya semata-mata karena Allah
SWT, dan keduanya dapat saling membantu untuk mewujudkan demi
terbentuknya rumah tangga yang kukuh yang didasari lillahi ta’ala
mengharap ridha-Nya. Sesungguhnya itu terdapat tanda-tanda kebesaran
Allah SWT bagi hamba-Nya, yang berada dalam kebenaran dan melalui
cara yang benar pula.

b. Matan hadis tidak bertentangan dengan hadis yang lain.

Adapun penulis akan memaparkan kutipan redaksi hadis dari kitab Shahih
Muslim, beserta redaksi matan lainnya, guna mengetahui perbedaan lafadz
hadis satu dengan yang lainnya:

1) Hadis Shahih Muslim

130: 5 . - =

. ES

hE OB L (5 4 S5 (o2 B (5 8 55

129\, Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, Vol 8
(Tanggerang: Lentera Hati, 2017), 589.

"Muslim b. al-Hujaj an-Naysaburi, Sahih Muslim. Muhaqqiq: Muhammad Fu’ad  Abdu al-Bagj,
No Hadis 1422, Vol 2 (Beirut: Dar Thya’ al-Tirasi al-* Arabi), 1039.
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Telah menceritakan pada kami Yahya bin Yahya, dan Ishaq bin
Ibrahim, dan Abu Bakr bin Abi Shaibah, dan Abu Kuraib, berkata
Yahya dan Ishaq: Telah menceritakan kepada kami, dan berkata
al-Akhran: Telah menceritakan kepadaku Abu Mu‘awiyah, dari
al-A‘mash, dari Ibrahim, dari al-Aswad, dari ‘Aisyah ra. berkata:
“Rasulullah salallahu ‘alaihi wa sallam mengawiniku pada saat usiaku
6 tahun dan hidup bersamaku pada usiaku 9 tahun dan beliau wafat
saat usiaku 18 tahun”.

2) Hadis Sunan Ibnu Majah

proc 4o

&./9 cv..ww\ u.; ‘U)"“" e L_;.,b- J
Jwg 5 (@ 3 £ ~mmj:;§5~ Jotss J6 186 dzse

:J.;j cciul.; Jjb 15 d\fuﬂj cV.AY\ r_<4 J.:\g,o L}\; };ﬁj Lsﬁ uw.l.é
Bl 4 532l 86 el o .x,;z»

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin az-Zuhri
berkata: Telah menciritakan kepada kami Adam berkata: Telah
menceritakan kepada kami ‘Isa bin Maimun, dari Qasim, dari ‘Aisyah
berkata: Rasulullah salallahu ‘alaihi wa sallam berkata: “Menikah
adalah sunnahku. Barangsiapa yang enggan melaksanakan sunnahku,
maka ia bukan dari golonganku. Menikahlah kalian? Karena
sesungguhnya aku berbangga dengan banyaknya ummat. Barangsiapa
memiliki kemampuan (untuk menikah) maka menikahlah. Dan
barangsiapa yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa karena puasa
itu adalah perisai baginya.”

?5
SN
7
é;_
Gn

\\»\

Pada hadis diatas ialah hadis lain yang langsung bersandar
kepada Rasulullah SAW, meskipun di dalamnya tidak menceritakan
tentang pernikahan ‘Aisayah r.a. Namun hadis ini dapat dijadikan
sebagai pendukung bahwa pernikahan ialah sunnah Rassulullah SAW yang

harus diikuti oleh umat Islam.

“"Muhammad ibn Majah Abu ‘Andullah Muhammad ibn Yazid al-Quzwaini, Sunan Ibnu Majah,
muhaqqiq: Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi. No Hadis 1864, Vol 1 (ttp. Dar Thya al-Kitab
al-‘Arabiyah), 592.
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B. Analisis Ke-hujjah-an Hadis

Hadis dapat dijadikan hujah, apabila status hadis itu memiliki Kriteria
sebagai hadis yang dapat diterima dan diamalkan (magbul), seperti hadis sahih
dan hadis hasan. Sedangkan hadis yang tidak dapat dijadikan hujah ialah hadis
yang tidak dapat diterima dan tidak dapat diamalkan (mardud), yaitu seperti
hadis da’if.

Berdasarkan penjelasan kritik sanad dan kritik matan tentang pernikahan
dini, maka dapat disimpulkan bahwa hadis dalam kitab Sahih Muslim ini
bernilai sahih Ii datihi, karena sudah memenuhi kriteria sahih /i datihi yang
mencakup semua syarat hadis Sahih dan tingkatan rawi yang paling utama
(tanpa bantuan orang) dan tidak terdapat adanya perawi dusta, tidak terdapat
kejanggalan, tidak terdapat cacat, dan diriwayatkan melalui hadis yang sederajat.
Sehingga menjadikan kedudukan hadis ini sebagai sahih /i datihi.

Dengan demikian, hadis ini merupakan hadis magbul ma’mulun bih, yaitu
hadis yang dapat dijadikan sebagai hujjah dan dapat diamalkan, akan tetapi
dengan ketentuan atau persyaratan yang mendukung hadis ini yang sesuai
keadaan untuk diamalkan. Hadis yang dijadikan objek kajian penelitian ini
ditinjau dari sumbernya, maka status hadis ini adalah hadis ahad yang
disandarkan kepada istri Rasulullah yaitu ‘Aisyah radiallahuanha dan

dikategorikan periwayatannya sahih.
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C. Analisis Pemahaman Hadis Pernikahan Dini Terhadap Psikologi

Ilmu pemahaman hadis disebut juga ilmu ma’anil hadis, adalah ilmu yang
mempelajari cara memahami makna matan hadis, ragam redaksi, dan konteksnya
secara meluas, baik dari segi makna yang tersurat maupun yang tersirat.

Dalam penelitian hadis ini perlu adanya melakukan pemaknaan hadis,
sehingga para pembaca tidak kesulitan dalam memahami teks hadis tersebut.
Pemaknaan hadis yang akan penulis teliti yaitu tentang pernikahan dini, dengan
redaksi hadis sebagai berikut:

c’ai JG cg_,.si’} 'f‘/ cf\:.:.:’b T'ff 3 {/ [ \’D.\ 'fn. Alells (& 5? = (EANES
& P 25 s gl G N el el B o= &

sl of Gl 5 sl o el
(s (25 & &5 TR 25 oy e W L 0 Jo85 sy 1EJ6 de
132352 B0 &5 3 e &3

Telah menceritakan padaku Yahya bin Yahya, dan Ishaq bin Ibrahim, dan Abu

Bakr bin Abi Shaibah, dan Abu Kuraib, berkata Yahya dan Ishaq: Telah menceritakan
kepada kami, dan berkata al-Akhran: Telah menceritakan kepadaku Abu Mu‘awiyah,
dari al-A‘mash, dari Ibrahim, dari al-Aswad, dari ‘Aisyah ra. berkata: “Rasulullah

salallahu ‘alaihi wa sallam mengawiniku pada saat usiaku 6 tahun dan hidup bersamaku
pada usiaku 9 tahun dan beliau wafat saat usiaku 18 tahun”.

Kata “anak” disini mencakup laki-laki dan perempuan. Berdasarkan
firman Allah di dalam Al-Qur’an surat al-Talaq yang berbunyi “Dan
perempuan-peempuan yang belum haid”, Allah menjadikan iddah-nya tiga bulan
sebelum baligh. Yakni hal ini menunjukan bahwa menikahinya ketika masih
kecil hukumnya boleh. Akan tetapi tidak ada dalam ayat tersebut pengkhususan

hal itu bagi anak-anak atau gadis. Namun, mungkin dikatakan, hukum asal farj

?Muslim b. al-Hujaj an-Naysaburi, Sahih Muslim. Muhaqgiq: Muhammad Fu’ad ‘Abdu al-Bagj,

No Hadis 1422, Vol 2 (Beirut: Dar Thya’ al-Tirasi al-‘Arabi), 1039.
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perempuan adalah haram kecuali apa yang dibolehkan oleh dalil. Sementara
telah disebutkan ‘Aisyah tentang Abu bakar yang menikahkan anak gadisnya
sebelum baligh, maka selain dari pada itu tetap berada hukum pada dasarnya,
karena rahasia inilah sehingga ia menyebutkan hadis ‘Aisyah.™®

Al-Muhallab berkata, “Mereka sepakat memperbolehkan bapak
menikahkan anak perempuannya yang masih kecil meski perempuan itu belum
bisa dijima’” Hanya saja at-Thahawi menyebutkan dari Ibnu Syubrumatr
tentang larangan menikahi anak perempuan yang belum bisa dijima’. Sementara
Ibnu Hazm menyebutkan dari Ibnu Syubrumatr larangan secara mutlak, yakni
seorang bapak tidak boleh menikahkan anak perempuannya yang masih kecil
hingga baligh dan dimintai izin. Ibnu Hazm mengklaim pernikahan Nabi SAW
dengan ‘Aisyah yang berumur enam tahun merupakan kekhususan bagi Nabi
SAW. Berbeda dengan pendapat al-Hasan menurut an-Nakha’i yang
memperbolehkan seorang bapak memaksa anak perempuannya untuk menikah,
baik anak perempuan itu sudah dewasa maupun masih kecil, atau masih gadis
maupun sudah tidak bersuami (janda).***

Siti ‘Aisyah merupakan seorang puteri dari pasangan Abu Bakar
al-Siddiq dan Ummu Ruman yang lahir di Makkah pada bulan syawal tahun ke-9
sesbelum hijriyah, bertepatan dengan bulan Juli tahun 614 M, yaitu akhir tahun
ke-5 sesudah bi zsah masa kenabian Nabi Muhammad SAW, dan memeluk Islam

sejak masih remaja puteri bersama saudara perempuannya Asma (dari lain

33 Ahmad ibn “Ali ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari, Vol 25 (Beirut:
Dar al-Ma’rifah, 1379), 206.

B%bid.
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ibu).*®

Siti ‘Aisyah adalah salah satu isteri Nabi SAW yang paling muda, yang
mana pada saat proses khitbah (lamaran)-nya dilakukan oleh Khaulah binti
Hakim al-Silmiyah. Sebelum menikah dengan Rasulullah SAW, waktu itu
‘Aisyah masih bertunangan dengan Jubair putera dari Mut’im bin ‘Adi yang
pada saat itu adalah seorang Non-Muslim, namun akhirnya dibatalkan karena
keluarga Abu Bakar telah memeluk agama Islam dan khawatir kalau anaknya
(Jubair) ikut dalam agamanya. ‘Aisyah r.a dikenal dengan sosok pribadi yang
lemah lembut, berbakat khusus, dan berpotensi luar biasa dalam
mengembangkan kemampuan otakserta pikiran yang mana membuatnya menjadi
pribadi yang cerdas dan sempurna dalam tumbuh kembangnya secara dini.**

Rasulullah SAW menikahi ‘Aisyah tepat pada bulan syawwal tahun ke-10
kenabian di Makkah atau sekitar tiga tahun setelah istri pertama Nabi SAW
Khadijah binti Khuwailid wafat. Rasulullah SAW meminta izin kepada Abu
Bakar al-Siddiq untuk menikahi ‘Aisyah yang pada saat itu berusia 6 tahun, dan
membawa ‘Aisyah untuk membina rumah tangga pada saat usia 9 tahun. Abu
Bakar al-Siddiq mengizinkan Rasulullah SAW menikahi ‘Aisyah karena sebab
datangnya mimpi kepada Rasulullah yang berturut-turut sehingga malaikat Jibril
mengabarkan bahwa perempuan yang dibalut dengan kain sutera ialah puteri dari

Abu Bakar al-Siddig, sehingga Abu Bakar al-Siddiq mengizinkannya.**’

¥HMH Al-Hamidi al-Husaini, Baitun Nubuwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad SAW
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), 99.

1381hid. 100.

137 Abdul Mun’im Al-Hanafi, Ensiklopedia Muhammad SAW, ter: Ahmad Dzulfikar, jilid 4
(Bandung: Mizan Media Utama, 2011), 534.
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Pernikahan Rasulullah SAW dengan ‘Aisyah ini pernikahan yang tidak
dianggap sebagai aib, tercela, atau melanggar ketentuan, karena sudah menjadi
tradisi, dan cocok pada perkembangan fisik dan psikis anak-anak perempuan
pada masa itu. Dalam masalah ini sudah menjadi hal yang lumrah pada zaman
Rasulullah, bukan hanya terjadi kepada ‘Aisayah melainkan terjadi kepada
‘Andul Muthalib, seorang kakek yang menikah dengan Halah anak perempuan
paman Aminah binti Wahab, ‘Umar ibn Khattab r.a menikah dengan dengan
anak perempuan Imam °‘Ali ibn Abi Thalib r.a, padahal saat itu usia ‘Umar
sebaya dengan usia Ali r.a. dan masih banyak lagi kenyataan-kenyataan serupa di
kalangan masyarakat pada zaman itu.*®

Sempat menjadi perbedaan pendapat dikalangan ulama mengenai kapan
‘Aisyah menikah dengan Rasulullah SAW, akan tetapi setelah diteliti dan
dipahami lebih dalam lagi, para ulama sepakat ‘Aisyah menikah pada usia yang
sangat muda ketika baru beranjak baligh atau memasuki masa puber, sehingga
yang menjadi perbedaan mengenai berapa sebenarnya usia ‘Aisyah sewaktu
menikah tidaklah menjadi penting, sebab usia sembilan tahun adalah batas
dimana seseorang sangat mungkin mencapai usia baligh.

Mengenai hadis di atas, pada saat ini menjadi sangat kontroversial dan
menjadi bahan tudingan serta serangan kaum misionaris dan orientalis yang
menyebutkan bahwa Nabi Muhammad seorang pedofilia dan mempunyai akhlak
yang tercela. Tuduhan-tuduhan itu sangat tidak beralasan, sebab mereka

menjastifikasi suatu persoalan tanpa mengadakan penelitian terlebih dahulu yang

138 HMH Al-Hamidi,... 104.
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menjadi pokok persoalan yang berdasarkan asumsi-asumsi menurut takaran apa
yang ada pada masyarakat.

Dalam pernikahan secara historis, adanya batasan usia pernikahan yang
dilakukan oleh Rasulullah SAW dengan ‘Aisyah r.a yang pada saat itu berumur 9
tahun, karena pada masa itu bagi kalangan warga Madinah sudah memasuki usia
dewasa (baligh) bagi anak perempuan sdangkan bagi laki-laki berumur 12 tahun.
Akan tetapi seiring berjalannya waktu dan perubahan zaman, dalam
perkembangan modern batas usia minimal menikah bervariatif di tiap-tiap
negara, secara garis bersar usia matang untuk menikah berkisar antara 16-21
tahun.**

Belakangan ini, sebuah peristiwa pernikahan dini menjadi viral di
Indonesia sebuah pernikahan antara dua anak yang masih duduk di bangku
sekolah menengah pertama, terjadi di Bulukumba, Sulawesi. Di mana usia
mempelai wanita yang masih berusia 14 tahun dan mempelai pria yang masih
berusia 15 tahun. Hebohnya berita tersebut menimbulkan pro-kontra pada
masyarakat di Indonesia. Bagi warga Sulawesi hal itu biasa terjadi ketika orang
tua tidak punya alasan yang tepat untuk membatalkan ritual tersebut dan bagi
warga Sulawesi ritual tersebut adalah adat.'*® Akan tetapi tetap melanggar

Undang-Undang Pernikahan di negara Indonesia.

¥Dedi Supriyadi, Perbandingan Hukum Perkawinan di Dunia Islam (Bandung: Pustaka
Al-Fikriis, 2009), 181.

10y ysuf Hanafi, Pengendalian Perkawinan Dini Melalui Modul Pendidikan Penyadaran Hukum
(Jurnal Studi Gender Volume 8 Nomor 2, 2015), 400.
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Di Indonesia sendiri peristiwa pernikahan usia dini bukan suatu hal yang
baru terjadi. Seperti yang pernah terjadi dan menjadi sorot publik yang
menimbukan pro-kontra yaitu Pujiono Cahyo Widianto alias Syeikh Puji dengan
Lutviana Ulfa seorang gadis yang masih berusia 12 tahun, pada saat itu. Hal ini
sudah berlangsung lama, akan tetapi tidak hanya di kota besar, namun juga di
kampung pedasaan. Penyebabnya banyak terjadi, mulai dari faktor ekonomi,
rendahnya pendidikan, dangkalnya pemahaman budaya dan nilai-nilai agama
yang minim hingga kehamilan diluar pernikahan dan lain sebagainya.

Di negara Indonesia sendiri memiliki undang-undang perkawinan yang
berlaku. Batasan usia perkawinan di Indonesia berbeda dengan negara lain
meskipun batasan usi tersebut masih dalam standar dengan negara-negara lain.
Perbedaannya karena batas usia perkawinan di Indonesia dalam satu sisi
menetapkan batasan normal, sementara satu sisi lagi ditetapkan oleh
undang-undang. Pada pasal 7 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 ayat 1
menyatakan, “Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur
19 tahun dan wanita sudah mencapai umur 16 tahun.” Ketentuan ini dibangun
atas dasar pertimbangan kemaslahatan keluarga rumah tangga pernikahan, agar
sejalan dengan prinsip undang-undang perkawinan yang menegaskan bahwa
bagi calon pasangan suami istri harus matang jiwa raga sehingga dapat
mencegah terjadinya perceraian. Untuk itu, harus dicegah adanya pernikahan
yang masih di bawah umur.***

Dalam psikologi pada usia tersebut mulai ditandai dengan

“Mahmudin Bunyamin, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 122.
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penyempurnaan perkembangan jiwa seperti tercapainya identitas diri (egi

identity), tercapainya fase genital dari perkembangan psikoseksual

(perkembangan secara fisik/seksual), dan puncaknya ialah perkembangan

kesadaran (inteligensi) maupun moral. Adapun penyesuaian diri yang harus

dilakukan oleh seorang remaja yaitu:**?

1. Menerima dan mengintergerasikan pertumbuhan badannya dalam
kepribadiannya.

2. Mencapai kedewasaan dengan kemandirian, kepercayaan diri, dan
kemampuan untuk menghadapi kehidupan.

3. Menentukan peran dan fungsi seksualnya yang telah memenuhi syarat dalam
kebudayaan dimana ia berada.

4. Mengembangkan hati nurani, tanggung jawab, moralitas, dan nilai-nilai
yang sesuai dengan lingkungan dan kebudayaan.

5. Dapat menyelesiakan masalah-masalah nyata dalam pengalaman diri sendiri
yang keterkaitan dengan lingkungan.

Jika hal-hal tersebut tidak diaplikasi dalam pernikahan maka dampak
psikis yang akan dialami oleh seseorang bisa terjadi neotritis depresi (depresi
tingkat berat) yang diakibatkan perbedaan kepribadian, gangguan disiosiatif
(kepribadian ganda), kecemasan dan juga trauma psikologi seperti PTSD, yang
mana PTSD ini adalah kondisi mental seseorang yang mengalami serangan
panik yang dipicu pengalaman, hal ini juga bisa disebabkan oleh tekanan sosial

akibat lingkungan. Masalah ini dapat terjadi dalam diri seseorang yang belum

125arlito W. Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), 26.
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matang secara mental di dalam pernikahan atau rumah tangga. Dari segi
psikologi hal ini sangat berbahaya dan sulit dibedakan kadarnya pada laki-laki
atau wanita yang belum siap secara mental untuk mengendalikan emosi dalam
pernikahan dini.***Dan sebagiannya dapat memicu terjadinya konflik yang
berujung perceraian, timbulnya kekerasan dalam rumah tangga, timbulnya
penyakit yang biasanya pada perempuan mengalami masalah pada rahim
sehingga berisiko terkena kanker serviks (leher rahim), pendidikan yang
terhambat, meningkatkan angka kematian anak akibat lemahnya fisik dan
kandungan sehingga besarnya tingkat gugurnya janin, terlantarnya anak, dan
perilaku seksual menyimpang yang juga bisa terjadi karena pernikahan yang
dilakukan terlalu cepat sehingga menjadi kebiasaan.

Maka berdasarkaan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwasanya
pernikahan dini secara agama sah jika dilakukannya sudah memasuki akil baligh
atau masa pubertas. Tidak ada bantahan atau larangan menikahi anak dibawah
umur yang sudah baligh, akan tetapi di masa sekarang ini khususnya di negara
Indonesia sendiri memiliki undang-undang perkawinan yang berlaku. Batasan
usia ini lah yang menjadikan dasar pernikahan di negara Indonesia, guna untuk

mencegah hal-hal yang tidak diinginkan seperti yang telah dijelaskan.

13Eti Nurhayati, Psikologi Perempuan (Yaogyakarta: Pustaka pelajar, 2012), 213.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik

kesimpulan tentang pernikahan dini dalam Sahih Muslim Nomer Indeks 1422,

sebagai berikut:

1.

Hadis tentang pernikahan dini dalam Sahih Muslim Nomer Indeks 1422
adalah hadis yang bernilai sahih Ii datihi, karena setelah dilakukan
penelitian terhadap sanad dan juga matan hadisnya terdapat adanya
ketersambungan sanad antara guru dan murid, kredibilitas dari para
perawi tidak diragukan lagi, tidak adanya %//at dalam matan hadisnya.
Dan kehujjahan hadis Sahih Muslim Nomer Indeks 1422 ialah bersifat
magbul ma’mulun bih (dapat diterima dan diamalkan), karena isi dalam
hadis tersebut tidak bertentangan dengan penilaian kesahihan suatu hadis
dan juga tidak bertentangan dengan riwayat hadis yang lebih thigah.
Pemaknaan hadis Nabi SAW tentang pernikahan dini sebenarnya tidak
didasari pada batasan wusia, dalam agama memperbolehkan untuk
melaksanakan pernikahan di usia dini, namun hendaknya benar-benar
mempertimbangkan dengan baik dari segi lahir batin, hingga spiriritual.
Dalam psikologi sebelum memulai pernikahan hendaknya seseorang sudah

menyempurnakan perkembangan jiwa/identitas diri, tercapainya fase
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genital (perkembangan fisik/seksual) maupun moral. Jika hal-hal tersebut
tidak diaplikasikan maka dampak dari pernikahan dini bisa mengalami
masalah seperti depresi tingkat berat pada seseorang, gangguan disiosiatit
(kepribadian ganda), kecemasan, dan juga PTSD (kondisi mental
seseorang yang mengalami serangan panik yang dipicu pengalaman, juga
bisa disebabkan oleh tekanan sosial akibat lingkungan), serta hal-hal
tersebut dapat memicu terjadinya konflik yang dapat membahayakan diri
seperti bisa menimbulkan kekerasan dalam rumah tangga, terjadi
perceraian, hingga meningkatnya angka kematian anak yang diakibatkan
lemahnya fisik/kandungan pada wanita. Maka sebaiknya pernikahan dini
harus dihindari dan dilakukan dengan waktu yang tepat, serta
kesiapan/kematangan yang sudah sempurna.
B. Saran
Ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan kepada beberapa
pihak agar penelitian ini dapat memberi manfaat dan tampak kegunaannya,
diantaranya:

1. Walaupun di dalam agama Islam tidak ada batasan minimum usia
pernikahan bukan berarti Islam memberi kebebasan tanpa batas melainkan
memberi kesempatan kepada umatnya untuk memilih yang lebih banyak
manfaatnya ketimbang mudharatnya. Maka dari itu untuk melaksanakan
sebuah pernikahan alangkah lebih baiknya ketika semua persiapan mental,
batin, fisik, spiritual sudah mencapai tingkat kematangan agar rumah

tangga yang dibangun dapat menjadi sejahtera, tentram dan harmonis.
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2. Sebelum malaksanakan pernikahan dini diperlukan adanya kesadaran
masyarakat untuk selalu mentaati dan berpegang terhadap ketentuan usia
perkawinan yang telah di tetapkan di Indonesia dalam Undang-undang Bab
I1 No 1 tahun 1974 ayat 1 tentang perkawinan.

3. Sebelum melaksanaan pernikahan dini hendaknya bagi pasangan
mempertimbangkannya dengan matang terlebih dahulu, sebab pernikahan
bukanlah main-main dan hal tersebut sangat sakral. Menyempurnakan dan
menyiapkan mental, usia, lahir, batin hingga spiritual sangat berpengaruh
bagi kesejahteraan dan keharmonisan rumah tangga. Sebab dengan
matangnya hal-hal tersebut menandakan bahwa laki-laki dan perempuan
sudah menerima tanggung jawab serta konsekuensi dari pernikahan dalam
membangun sebuah rumah tangga.

4. Dalam melaksanakan pernikahan dini biasanya dilakukan berkisar pada
usia 12-15 tahun, sedangkan batasan usia dini umumnya dilakukan pada
usia 19 tahun untuk laki-laki dan 16 tahun untuk perempuan. Jika ingin
melakukan pernikahan dini sebaiknya pada umur 19 tahun laki-laki dan 16
tahun perempuan, karena sudah dibolehkan oleh Undang-undang
Perkawinan di Indonesia, dan perkembangan fisik juga suda mulai matang
juga pola pikir pada usial6-19 tahun sudah mulai berfikir rasional hingga

sudah memumpuni.
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